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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Pesan Dakwah Melalui Media Massa (Analisis Isi Pada 
Tabloid Gema Baiturrahman Edisi Januari 2018)”. Adapun yang menjadi 
permasalahan terdapat dalam rumusan masalah adalah isi pesan dakwah apa saja 
yang disampaikan dalam Tabloid Gema Baiturrahman. Dan bagaimana analisis isi 
pada Tabloid Gema Baiturrahman edisi Januari 2018. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui isi pesan dakwah yang terkandung pada Tabloid Gema Baiturrahman 
edisi Januari 2018, dan untuk mengetahui bagaimana analisis isi pesan dakwah 
pada Tabloid Gema baiturrahman edisi Januari 2018. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis isi tematik. Yaitu 
analisis mengenai apa dan tentang apa isi yang ingin diinformasikan. Hasil dari 
penelitian ini peneliti menemukan bahwa berita dalam Tabloid Gema 
Baiturrahman terdapat tiga pesan dakwah yang disampaikan. Yaitu pesan Akidah, 
pesan Syariah, dan pesan Akhlak. Isi berita di dalamnya mengajak masyarakat 
muslim untuk terus mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan selalu 
melakukan kebaikan dan menjauhi larangan, serta mengerjakan seluruh 
kewajiban. Adapun rekomendasi dalam penelitian ini yaitu diharapkan Tabloid 
Gema Baiturrahman dapat lebih memperhatikan berita-berita yang dekat dengan 
masyarakat agar berita yang di terbitkan bisa dengan mudah diteladani oleh 
masyarakat. Kepada masyarakat semoga dengan adanya media pemberitaan lokal 
ini dapat membuat kita lebih mengedepankan nilai-nilai agama dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kata Kunci: Pesan, Dakwah, Media Massa, Tabloid 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang di dominasi dengan dakwah. Sejak awal 
kemunculannya,  Islam telah didaulat untuk membentuk umat muslim agar lebih 
terarah kehidupannya pada hal yang lebih baik. Dalam Islam segala unsur-unsur 
kehidupan telah diterangkan dengan jelas. Hal tersebut bisa tersampaikan berkat 
adanya dakwah yang dilakukan. Islam senantiasa mengarahkan seluruh umatnya 
untuk melakukan kegiatan dakwah dimanapun mereka berada. Karena Islam 
adalah agama yang membawa kedamaian dan keselarasan hidup. Tidak hanya 
antar manusia, melainkan antar sesama penghuni alam semesta ini. 
Islam menerangkan bahwa dalam ajarannya kita diwajibkan untuk 
mengajak ummat-Nya agar selalu menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam 
kepada seluruh umat manusia.
1
 Keharusan tentang berlangsungnya dakwah di 
tengah-tengah masyarakat merupakan realisasi dari salah satu fungsi hidup yang 
harus dibangun oleh setiap muslim, karena setiap muslim adalah penerus risalah 
Nabi Muhammad SAW, untuk menyeru dan mengajak manusia menuju jalan 
yang diridhai Allah SWT, yaitu jalan keselamatan dunia dan akhirat.
2
 
Dakwah dapat terimplikasi pada pola sikap dan pola pikir masyarakat 
beragama itu sendiri. Aktivitas dakwah yang terus berjalan akan membawa 
                                                             
1 Didin Hafidhudin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hal. 76 
2 Alwahidi Ilyas, Dakwah Tekstual dan Konstekstual, (Yogyakarta: AK Group, 2016), hal. 
18 
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pengaruh positif terhadap pertumbuhan pembangunan agama Islam baik bersifat 
material maupun spiritual.
3
 Maka wajar saja apabila agama Islam mewajibkan 
kepada seluruh Ummat-Nya untuk melakukan ajakan kepada jalan yang benar dan 
mencegah daripada kemungkaran. 
Seiring dengan perkembangan zaman, mass media cetak, seperti surat 
kabar, majalah, tabloid, dan lain-lain adalah media yang digunakan untuk 
menyebarkan fikiran dan prinsip-prinsip dakwah menggunakan pena (dakwah bil-
qalam) kepada semua umat. Dakwah bukan berarti hanya dalam bentuk pengajian 
maupun kajian, tapi dakwah bisa digunakan dalam berbagai cara agar mampu 
menarik perhatian umat dalam memberikan pemahaman Islam kepada siapapun.
4
 
Dengan semakin berkembangnya media komunikasi, umat Islam pun akan 
semakin mudah dalam berdakwah, kapan pun dan dimana saja asal mereka 
mampu memanfaatkan media disekitarnya.
5
 Dakwah merupakan kegiatan berupa 
ajakan kepada manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah-Nya. Yang bertujuan untuk kemashlahatan dan kebahagian 
mereka di dunia dan akhirat. 
Dakwah bisa dilakukan dengan menggunakan sarana media cetak. Yang 
mana dalam hal ini, diperlukan bakat pengarang dalam merangkai dakwahnya 
untuk dituangkan dalam sebuah tulisan, agar mampu menarik perhatian pembaca. 
Banyak da’iyah mampu berbicara dengan indahnya dan memikat para mad’u 
                                                             
3 Syukri Syamaun, Dakwah Rasional, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, IAIN Ar-Raniry, 2007), 
hal. 11 
4 Faris Khoirul Anam, Fiqih Jurnalistik, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kausar, 2009), hal. 22 
5 M. Jakfar Puteh dan Saefullah, Dakwah Tekstual dan Konstekstual, (Yogyakarta: AK 
Group, 2006), hal. 106 
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diatas mimbar tetapi tidak mampu menuangkannya dalam sebuah tulisan. Maka, 
frekuensi dakwah bi al-lisan jauh lebih besar dari dakwah bi al-kitabah. Namun 
juga sebaliknya, banyak da’iyah yang indah merangkai kata dalam sebuah tulisan 
tetapi tidak mampu menyampaikannya langsung dengan baik di hadapan mad’u. 
Disebabkan hal ini jugalah, media memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
masyarakat, karena keberadaannya yang akrab dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini komunikasi dan sebagian dari ilmu komunikasi memiliki 
peran agar dalam proses dakwah tersebut melibatkan komunikasi yang 
didalamnya membahas mengenai penjabaran, penerjemahan, dan pelaksanaan 
Islam dalam kehidupan manusia, termasuk di dalamnya politik, ekonomi, sosial, 
pendidikan, kesenian, ilmu pengetahuan, dan lain-lain.
6
 
Oleh karena hal inilah para da’i tidak mengabaikan keberadaan media 
komunikasi massa ini untuk mendukung kegiatan dakwahnya, mengingat 
pengaruh yang sangat luas, terutama dalam pembentukan opini dan sikap 
masyarakat. penyusunan program melalui media massa harus disusun sedemikian 
rupa agar dapat menentukan sasaran yang akan dicapai. Adapun dakwah yang 
disiarkan dimaksudkan untuk memperkokoh keteguhan dan ketaqwaan untuk 
memperluas wawasan keagamaan yang menyangkut dengan ibadah. 
Dari realita di atas kita ketahui media mampu menyuguhkan informasi 
dengan begitu cepat dan mudah, serta menjangkau seluruh kalangan, dan 
dikatakan bahwa media memiliki kekuatan dalam menyebarkan informasi 
                                                             
6 Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, (semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), 
hal. 71 
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dakwah. selain itu media juga memiliki otoritas sosial yang berpengaruh dalam 
membentuk sikap dan norma sosial suatu masyarakat. Media mampu 
menyampaikan teladan budaya yang bisa mengubah perilaku manusia. Dan itu 
semua berpengaruh pada siapa yang menguasai media. 
Berkaitan dengan hal ini, tabloid Gema Baiturrahman berperan dalam 
memberikan pesan dan informasi yang dibutuhkan, serta mampu mengajak 
manusia agar melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. Selain itu, 
kandungan pesan dakwah yang disampaikan dalam tabloid Gema Baiturrahman 
juga bertujuan agar masyarakat dapat merasakan dukungan yang bersifat religius 
sehingga dapat mendorong masyarakat untuk senantiasa beribadah kepada Allah 
SWT. 
Dengan keberadaan tabloid ini, dalam sebuah berita selain dapat mengajak 
dan mempermudah masyarakat untuk memahami sebuah informasi, media ini juga 
sangat berperan penting dalam proses penyampaian dakwah yang terdapat pada 
Tabloid Gema Baiturrahman. 
Berdasarkan pemaparan di atas, permasalahan dakwah melalui media 
cetak perlu terus dikaji, karena dengan adanya dakwah orang-orang yang bisa 
mendapatkan inti dari kehidupan yaitu orang yang dekat dengan penciptanya, 
memiliki ketentraman secara spiritual, sehingga menjalani kehidupan yang 
menenangkan. Dalam hal ini, menarik untuk kita bahas mengenai pemahaman 
pesan-pesan dakwah yang diterima oleh mad’u. Berdasarkan penjelasan yang 
telah dipaparkan di atas penulis tertarik untuk menganalisis tentang “Pesan 
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Dakwah Melalui Media Massa (Analisis Isi pada Tabloid Gema Baiturrahman 
Edisi Januari 2018)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Isi pesan dakwah apa saja yang disampaikan dalam Tabloid Gema 
Baiturrahman? 
2. Bagaimana analisis isi pesan dakwah pada Tabloid Gema 
Baiturrahman edisi Januari 2018? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam pembahasan suatu masalah tentunya mempunyai maksud dan 
tujuan tertentu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui isi pesan dakwah pada Tabloid Gema Baiturrahman 
edisi  Januari 2018. 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis isi pesan dakwah pada Tabloid 
Gema Baiturrahman edisi Januari 2018. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara akademik merupakan salah satu syarat bagi penulis untuk dapat 
menyelesaikan program Strata Satu (S1), dan untuk menambah keilmuan 
di bidang dakwah. 
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2. Dari segi keilmuan hasil penelitian ini diharapkan menjadi studi untuk 
memperkaya kajian di bidang ilmu dakwah. 
3. Menjadi referensi bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 
ingin mengetahui analisis terhadap konstruksi media dakwah. 
 
E. Batasan Penelitian 
Batasan masalah disini digunakan agar menghindari ruang lingkup yang 
terlalu luas, maka penelitian ini difokuskan pada Tabloid Gema Baiturrahman 
yang diterbitkan setiap hari jumat dan peneliti membatasi  penelitian ini hanya 
pada edisi Januari 2018. Penulis menganggap pada bulan tersebut terdapat banyak 
berita yang menarik dan tentu saja mengandung banyak pesan dakwah yang bisa 
disampaikan kepada ummat. Selain itu, Tabloid Gema Baiturrahman tidak hanya 
menyajikan berita mengenai dakwah saja, tetapi juga terdapat berita yang bersifat 
umum. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis hanya akan meneliti dan 
menganalisi berita-berita yang berkaitan dengan dakwah dan agama saja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Kajian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan sesuai bidang keilmuan penulis yang sedang 
menyelesaikan studi di program Komunikasi dan Penyiaran Islam. Penelitian yang 
dilakukan mengarah kepada analisis isi Tabloid Gema Baiturrahman. Adapun 
penelitian yang relevan dengan pembahasan yang penulis teliti adalah: 
1. Skripsi alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Komunikasi 
penyiaran Islam yaitu penelitian yang membahas tentang Pesan-pesan 
dakwah dalam film “Syurga Cinta” karya Rani Rahayuni mahasiswi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menitik beratkan 
kepada kewajiban berdakwah sesuai perintah-Nya. 
2. Skripsi karya Vikram Fathi alumni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
ini membahas mengenai analisis isi deskriptif pada film “Sang Kiai”. 
Dalam skripsi ini penulis mencoba untuk mengangkat prinsip-prinsip 
nasionalisme yang tertuang dalam film tersebut. Penulis menggunakan 
teknik analisis isi deskriptif. 
3. Skripsi karya Neneng Ratna Komalasari alumni UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yang mengangkat tema mengenai “Analisis Isi Pesan 
Dalam Rubrik People Majalah Glow Up”. Dalam skripsi ini penulis 
mencoba menganalisi mengenai salah satu rubrik dalm majalah yang 
disenangi kawula muda saat itu dengan mengedepankan pesan-pesan 
yang bisa disampaikan dalam penyampaian berita tersebut. 
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B. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah penyampaian informasi dari seseorang kepada orang 
lain. Komunikasi akan berhasil apabila timbulnya saling pengertian. Adapun 
pengertian komunikasi menurut para ahli sebagai berikut: 
a) Edward Depari menyatakan Komunikasi adalah proses penyampaian 
gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambang 
tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan 
kepada penerima pesan. 
b) Rogers dan D. Lawrence Kincaid menyatakan komunikasi adalah 
suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba saling pengertian yang mendalam.
1
 
c) Wilbur Schramm menyatakan komunikasi merupakan tindakan 
melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima dengan bantuan 
pesan, pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman bersama 
yang memberi arti pada pesan dan simbol dikirim oleh pengirim dan 
diterima serta ditafsirkan oleh penerima.
2
 
Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami komunikasi adalah proses 
penyampaian dan pertukaran informasi atau pesan dari seseorang kepada orang 
lain. Komunikasi dikatakan berhasil apabila timbulnya saling pengertian. Orang 
                                                             
1
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2008), hal. 20 
2
 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 2 
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yang mengirim dan yang menerima informasi dapat memahaminya, dan yang 
paling penting adalah kedua belah pihak sama-sama memahami gagasan tersebut. 
Dengan begitu dapat dikatakan komunikasi tersebut berhasil. 
2. Unsur-unsur Komunikasi 
a. Komunikator 
Komunikator merupakan orang yang menyampaikan pesan sehingga pesan 
tersebut sampai kepada komunikan. Dalam menyampaikan pesan terkadang 
komunikator dapat menjadi komunikan, dan sebaliknya komunikan dapat menjadi 
komunikator.
3
 
b. Pesan 
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator, 
pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang mampu mengubah sikap dan tingkah 
laku komunikan.
4
 
c. Komunikan 
Komunikan adalah orang yang menerima pesan. Keberhasilan komunikasi 
tergantung dari kemampuan menafsirkan pesan. Komunikan sadar bahwa pesan 
yang diterima memenuhi kebutuhannya, dan perhatian terhadap pesan yang 
diterima.
5
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d. Media 
Media adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan 
jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.
6
 Media adalah suatu sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada 
komunikan. Ada berbagai macam media meliputi media cetak, audio, audio 
visual.
7
 
e. Efek 
Efek adalah situasi yang diakibatkan oleh pesan komunikator kepada diri 
komunikan. Efek komunikasi ini berupa efek psikologis.
8
 Efek yaitu apa yang 
terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut, misalnya penambahan 
pengetahuan (dari tidak tahu menjadi tahu), terhibur, perubahan sikap (dari tidak 
setuju menjadi setuju), perubahan keyakinan, dan perubahan perilaku.
9
 
3. Bentuk-Bentuk Komunikasi 
Sama halnya dengan pengertian komunikasi, bentuk komunikasi dalam 
kalangan para ahli juga berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini 
tergantung pada sudut pandang para ahli itu sendiri, dan menurut pengalamannya 
masing-masing. Untuk itu bentuk-bentuk komunikasi diantaranya: 
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a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol 
atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara lisan maupun tulisan. Komunikasi 
lisan adalah suatu proses dimana manusia berinteraksi secara lisan untuk 
mempengaruhi tingkah laku penerima. Sedangkan komunikasi tulisan merupakan 
suatu pesan yang disampaikan oleh seseorang dengan menggunakan sandi dalam 
simbol-simbol yang dituliskan pada kertas atau tempat lain yang bisa dibaca.
10
 
Untuk kepentingan komunikasi verbal, bahasa dipandanag sebagai suatu 
wahana penggunaan tanda-tanda atau simbol-simbol guna menjelaskan suatu 
konsep tertentu. Bahasa mempunyai banyak simbolisasi verbal dan dipandang 
sebagai upaya manusia menggunakan informasi yang bersumber dari persepsi 
manusia, medium utnuk berkomunikasi secara santun dengan diri sendiri maupun 
dengan orang lain.
11
 
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi yang tidak menggunakan 
kata-kata, melainkan menggunakan gerak tubuh, sentuhan, ekspresi muka ataupun 
vokal yang bukan kata-kata.
12
 Komunikasi ini dikemas dengan sedemikian rupa 
tanpa kata-kata, namun para penerima pesan mengerti apa yang sedang 
disampaikan. 
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Dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi nonverbal bisa dipakai pada 
komunikasi verbal atau menggunakan kata-kata. Dalam proses komunikasi sehari-
hari secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Oleh sebab itu, 
komunikasi nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang ingin diungkapkan 
karena spontan.
13
 
c. Komunikasi Persona 
Komunikasi persona ini dua macam, yaitu komunikasi intrapersonal dan 
komunikasi interpersonal. 
1) Komunikasi Intrapersonal 
Komunikasi intrapersona merupakan suatu proses komunikasi yang pada 
hakikatnya adalah proses penyampaian pesan pikiran atau perasaan oleh seseorang 
yang menyampaikan pesan (komunikator). Pikiran manusia bisa menjadi sebuah 
gagasan, informasi, bahkan opini sekalipun. 
Komunikasi akan berhasil apabila pikiran yang disampaikan dengan 
menggunakan perasaan yang disadari. Bahkan sebaliknya, komunikasi akan gagal 
jika saat menyampaikan buah pikiran itu, perasaan yang ada tidak terkontrol.
14
 
2) Komunikasi Interpersonal 
Menurut Onong Uchjana Effendi, bahwa komunikasi antarpersona adalah 
komunikasi antar komunikator dengan komunikan. Komunikasi jenis ini dianggap 
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paling efektif dalam hal mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, 
karena sifatnya berupa dialogis, berupa percakapan.
15
 
Sedangkan menurut Agus M. Hardjama bahwa, komunikasi antarpersona 
adalah interaksi tatap muka antara dua atau lebih, dimana pengirim dapat 
menyampaikan pesan secara langsung dan pesan dapat menerima serta 
menanggapi langsung. 
d. Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok adalah suatu proses komunikasi seseorang dengan 
kelompoknya. Sama halnya dengan komunikasi persona, komunikasi kelompok 
juga terbagi kepada dua macam, yaitu: 
1) Komunikasi Kelompok Kecil 
Ini merupakan komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau 
lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi antarsatu 
sama lain.
16
 Komunikasi ini banyak yang menilai sebagai tipe komunikasi 
antarpribadi. Hal ini dinyatakan dengan alasan: pertama, anggota-anggotanya 
terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. 
Kedua, pembicaraan langsung secara terpotong-potong, dimana semua peserta 
bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada 
pembicaraan tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan penerima 
sulit diidentifikasi.
17
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2) Komunikasi Kelompok Besar 
Komunikasi kelompok besar adalah suatu proses komunikasi dimana 
pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan 
khalayak ramai. Komunikasi ini memiliki ciri-ciri tersendiri, yaitu; penyampaian 
pesan berlangsung secara bersambung. Pembicara dan pendengarnya dapat 
diidentifikasikan, interaksi antar sumber dan penerima pesan sangat terbatas, dan 
jumlah khalayak relatif besar, sumber sering tidak dapat diidentifikasikan satu-
satu pendengarnya.
18
 
3) Komunikasi Massa 
Ada banyak pendapat tentang komunikasi ini, ada yang menilai dari 
berbagai segi, baik dari segmen khalayaknya, medianya, dan sifat pesannya. 
Sebagai dasar pengertian komunikasi massa ini adalah proses komunikasi yang 
terjadi dimana pesan yang dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak 
yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis. 
Komunikasi ini mempunyai ciri tersendiri, diantaranya; sifat pesannya 
terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, 
pekerjaan, maupun dari segi kebutuhan. Pada komunikasi ini ada pula sumber dan 
penerima dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik. Sumber 
juga merpakan suatu lembaga atau institusi yang terdiri dari banyak orang, seperti 
reporter, penyiar, dan sebagainya.
19
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C.  Dakwah 
 1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi etimologi “da’wah” berarti: panggilan, seruan atau 
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. 
Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il) adalah berarti memanggil, menyeru, atau 
mengajak (da’a, yad’u, da’watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan 
da’i dan orang yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut 
mad’u.20  
Secara terminologi, definisi mengenai dakwah telah banyak dibuat oleh 
para ahli, seperti yang dikemukakan oleh M. Natsir yang mengatakan, “dakwah 
adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan  kepada perorangan manusia 
dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia di dunia ini, dan yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar dengan 
berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing 
pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan bernegara”.21 
 Menurut para ahli dahwah dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a) Bahkhial Khauli menyatakan bahwa dakwah adalahsuatu proses 
menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan 
umat dari suatu keadaan kepada keadaan lain. 
b) Syaikh Ali Makhfudz, mengatakan dakwah adalah mengajak manusia 
untuk mengerjakan kebaikan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat 
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kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
22
 
c) A. Hasjmy (1974: 28) mengatakan dakwah Islamiyah adalah mengajak 
orang lain untuk meyakini dan mengamalkan akidah dan syariah Islam 
yang lebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.
23
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah adalah suatu 
aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu maupun kolektif, dari 
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Dakwah merupakan segala 
bentuk aktifitas penyampaian ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai cara 
yang bijak untuk terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan. 
2. Unsur-unsur Dakwah 
Dakwah dalam pelaksanaannya begitu terikat dengan unsur-unsur lainnya, 
karena keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh berbagai unsur-unsur tersebut. 
Artinya satu sama lainnya saling berhubungan dan saling menguatkan. Adapun 
unsur-unsur dakwah yang dimaksud adalah da’i, mad’u, maddah, wasilah, 
thariqah, dan atsar.
24
 
1. Da’i 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan, baik secara individu, kelompok, ataupun organisasi. Da’i 
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sering juga disebut muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Pelaku 
dakwah pertama dalam Islam adalah Nabi Muhammad SAW. Dalam al-Quran dan 
sunnah terdapat penjelasan tentang amar ma’ruf nahi munkar dan perintah 
terhadap mereka yang layak untuk membawa bendera dakwah Islam. Merekalah 
yang mampu mengajarkan agama, baik melalui tulisan, ceramah, maupun 
pengajaran sehingga individu dan masyarakat dapat memahaminya.
25
 
Dalam Hadist Nabi Muhammad SAW. diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-
Khudri r.a berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa 
yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia mencegahnya dengan tangannya, 
bila tidak mampu maka cegahlah dengan lisannya, bila tidak mampu maka ia 
haruslah membenci dalam hatinya, dan hal itu selemah-lemahnya iman” (HR. 
Muslim)”.26 
Kata Da’i berasal dari bahasa Arab, berbentuk muzakkar (laki-laki) yang 
berarti orang yang mengajak, dan muannas (perempuan) disebut daiyah.
27
 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, da’i adalah orang yang 
pekerjaannya berdakwah, pendakwah: melalui kegiatan dakwah para da’i 
menyebarluaskan ajaran Islam.
28
 Dengan kata lain, da’i adalah orang yang 
mengajak orang lain, melalui tulisan, lisan atau perbuatan untuk mengamalkan 
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ajaran-ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan upaya 
perubahan ke arah kondisi yang lebih baik menurut Islam. 
2. Mad’u 
Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u, yaitu manusia yang menjadi 
sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu maupun 
sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan 
kata lain manusia secara keseluruhan. Sesuai dengan firman Allah QS. Saba’: 28: 
                           
    
Artinya: “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Saba’ 
: 28) 
 
Mad’u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai macam golongan manusia. 
Oleh karena itu, Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan, 
yaitu: 
1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat 
berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 
berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
19 
 
3) Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah mereka 
yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas 
tertentu, tidak sanggup mendalami.
29
 
 
3. Maddah 
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi materi dakwah adalah 
ajaran Islam itu sendiri. Ajaran Islam yang dijadikan maddah dakwah pada garis 
besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Pesan Akidah, yang meliputi Iman kepada Allah, iman kepada 
Malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada 
Rasul-rasul-Nya, iman kepada hari akhir, iman kepada qadha 
dan qadhar. 
2) Pesan Syariah, yang meliputi ibadah, thaharah, shalat, zakat, 
puasa, haji, serta mu’amalah. 
 Hukum perdata meliputi, hukum niaga, hukum nikah, 
dan hukum waris. 
 Hukum publik meliputi, hukum pidana, hukum negara, 
hukum perang dan damai. 
3) Pesan Akhlak, meliputi akhlak terhadap Allah SWT, akhlak 
terhadap makhluk yang meliputi: akhlak terhadap manusia, diri 
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sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan 
manusia, flora, fauna, dan sebagainya.
30
 
Sebuah pesan yang tersusun rapi dan tertib akan menciptakan suatu 
suasana yang membangkitkan minat, memperlihatkan pembagian pesan yang 
jelas, sehingga memudahkan masyarakat memahami apa yang akan disampaikan 
dalam pesan tersebut. 
4. Wasilah 
Media dakwah atau wasilah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah. Gunanya adalah untuk memudahkan penyampaian 
pesan kepada mad’u. Apalagi di zaman yang serba canggih ini dakwah tidak lagi 
hanya sebatas menggunakan media mimbar tetapi sudah merambah ke dunia maya 
seperti televisi, internet, dan lain-lain. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah 
menjadi lima macam, yaitu: 
1) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini 
dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan, dan sebagainya. 
2) Tulisan, yaitu wasilah dakwah yang berupa buku, majalah, 
surat kabar, surat menyurat, tabloid, spanduk, dan 
sebagainya. 
3) Lukisan, gambar karikatur, dan sebagainya. 
                                                             
30
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah..., hal. 20 
21 
 
4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra 
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, 
film, slide, internet, dan media lainnya. 
5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam dapat dinikmati serta 
didengarkan oleh mad’u.31 
5. Thariqah 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan 
“hodos” (jalan, cara).32 Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode dakwah 
adalah cara atau jalan yang  harus dilalui oleh da’i (komunikator) kepada mad’u 
untuk mencapai suatu tujuan.
33
 
 Adapun bentuk-bentuk metode dakwah seperti yang terkandung dalam 
firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl: 125: 
                               
                      
Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl : 125) 
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Berdasarkan firman Allah pada ayat di atas maka dapat di ambil 
pemahaman bahwa metode dakwah itu meliputi tiga hal, yaitu: 
1) Al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi 
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada 
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi terpaksa atau 
keberatan. 
2) Al-Mau’idza Al-Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang 
dapat menyentuh dan membimbing mereka. 
3) Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan, yaitu tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, yang tidak 
menimbulkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 
bukti yang kuat.
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6. Atsar 
Efek dakwah atau atsar berasal dari bahasa Arab yang artinya bekasan, 
sisa, atau tanda. Istilah ini selanjutnya digunakan untuk menunjukkan suatu 
ucapan atau perbuatan yang berasal dari sahabat atau tabi’in yang pada 
perkembangannya dianggap sebagai hadist, karena memiliki ciri-ciri sebagai 
hadist.
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Atsar sering disebut sebagai feedback (umpan balik) dan jenis dakwah ini 
sering dilupakan dan tidak banyak menjadi perhatian para da’i. Kebanyakan 
mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah. 
Padahal atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah 
berikutnya. Tanpa menganalisis atsar sangat besar kemungkinan kesalahan 
strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. 
Sebaliknya, dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat maka 
kesalahan strategis dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan 
pada langkah-langkah berikutnya. 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam upaya mencapai keberhasilan 
dakwah maka kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek 
perubahan bagi objeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuan (knowledge), 
aspek sikap (attitude), dan aspek perilaku (bihavioral). Berkenaan dengan tiga hal 
tersebut Jalaluddin Rahmat menyatakan: 
1) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 
sering berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 
kepercayan, atau informasi. 
2) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan 
disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 
berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai. 
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3) Efek bihavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati meliputi pola-pola tindakan , kegiatan, atau kebiasaan 
perilaku.
36
 
3.   Tujuan dan Fungsi Dakwah 
Tujuan dakwah merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang 
dijadikan pedoman manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas 
kegiatan yang dilakukan. Tujuan diasumsikan berbeda dengan sasaran. Dalam 
tujuan memiliki target tertentu untuk dicapai. Sedangkan sasaran adalah 
pernyataan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak untuk menentukan arah 
organisasi dalam jangka panjang. 
Sebenarnya tujuan dakwah ini adalah tujuan diturunkannya Islam bagi 
umat manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia memiliki kualitas akidah, 
ibadah, serta akhlak yang tinggi.
37
 
Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat serta diridhai oleh Allah. 
a. Tujuan umum dakwah 
Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai 
dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih 
bersifat umum dan utama, di mana seluruh gerak langkahnya proses 
dakwah harus ditujukan dan diarahkan kepadanya. 
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b. Tujuan khusus dakwah 
Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan 
penjabatan dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam 
pelaksana seluruh aktifitas dakwah dapat jelas diketahui kemana arahmya, 
ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa 
berdakwah, dengan cara apa, bagaimana dan sebagainya secara terperinci. 
Sehingga tidak terjadi overlapping juru dakwah yang satu dengan yang 
lainnya hanya karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai.
38
 
Adapun tujuan dakwah adalah untuk menumbuhkan pengertian kesadaran, 
penghayatan, dan pengalaman ajaran agama yang dibawakan oleh 
pendakwah atau penerang agama.
39
 
Adapun fungsi dakwah sebagai berikut: 
a. Untuk menyebarkan agama Islam kepada manusia sebagai individu dan 
masyarakat sehingga meratalah Islam sebagai Rahmatan lil’alamin. 
b. Melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin 
berikutnya. 
c. Meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah kemungkaran, dan 
mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani. 
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d. Menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran yang meliputi 
segala kemaksiatan baik yang dilakukan oleh pribadi maupun 
kelompok.
40
 
 
4. Bentuk-bentuk Dakwah 
Secara umum dakwah Islam dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk, 
yaitu: 
a. Dakwah bi Al-Lisan 
Dakwah bi al-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 
dilakukan dengan ceramah-cermah, khutbah, diskusi, nasihat, dan lain-lain. 
Metode dakwah ini sudah sering dilakukan oleh para juru dakwah, baik 
ceramah di majelis taklim, khutbah jumat di masjid-masjid atau ceramah 
pengajian. Dari segi jumlah, dakwah melalui lisan ini cukup banyak dilakukan 
oleh para juru dakwah di tengah-tengah masyarakat. 
b. Dakwah bi Al-Hal 
Dakwah bi al-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi 
keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya yang hasilnya dapat 
dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah 
Dakwah bi al-hal dilakukan oleh Rasulullah, terbukti bahwa ketika 
pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah membangun mesjid 
Al-Quba, mempersatukan kaum Anshar dan Muhajirin. Kedua hal tersebut 
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adalah dakwah nyata yang dilakukan oleh Nabi yang dapat dikatakan sebagai 
dakwah bi al-hal. 
c. Dakwah bi al-Qalam 
Dakwah bi al-qalam yaitu dakwah yang dilakukan melalui tulisan 
yang dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, tabloid, buku, 
maupun internet. Jangkauan yang dapat dicapai oleh dakwah bi al-qalam ini 
lebih luas daripada melalui media lisan, demikian pula metode yang digunakan 
tidak membutuhkan waktu secara khusus untuk kegiatannya. Kapan saja dan 
dimana saja mad’u dapat menikmati sajian dakwah bi al-qalam ini. 
D. Pesan Dakwah 
1. Pengertian Pesan Dakwah 
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. 
Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi pengarah 
didalam usaha mencoba mengubah sikap dan berbagai segi, namun inti pesan dari 
komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan akhir komunikasi itu.
41
 
Sedangkan dakwah adalah sesuatu yang integral dengan Islam. Apabila 
seseorang menyebut kata “dakwah”, kata itu tidak disebut lagi dengan kata 
“Islam” sebab yang dimaksudkan adalah “Dakwah Islam”. Dari sini dapat 
dipahami bahwa sulit memisahkan kata dakwah dengan kata Islam, terutama di 
Indonesia, karena Islam berkembang pesan lewat dakwah. Sesuatu yang tidak 
dapat dipungkiri bahwa dakwah sebagai kegiatan menyampaikan ajaran Islam. 
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Hal itu dapat dibuktikan dengan turunnya perintah kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk menyampaikan apa yang datang dari Allah SWT kepada umat manusia.
42
 
Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadist. 
Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist 
tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. 
Semua dapat mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi, jika hal itu 
dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya semata, 
maka yang demikian itu bukan termasuk pesan dakwah.
43
 
2. Jenis-jenis Pesan Dakwah 
Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi dua, yaitu al-Qur’an dan Hadist, 
dan pesan tambahan sebagai penunjang selain Al-Qur’an dan Hadist. Yaitu: 
a. Pendapat Para Sahabat Nabi SAW 
Orang yang hidup semasa dengan Nabi SAW, dan pernah bertemu dan 
beriman kepada-Nya adalah sahabat Nabi SAW. pendapat sahabat memiliki 
nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW, dalam mengutip 
pendapat sahabat juga harus mengikuti etika sebagai berikut: 
1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist 
2. Menyebutkan nama sahabat yang dikutip. 
3. Menyebut sumber rujukan 
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4. Membaca doa dengan kata radhiyallahu’anha atau menulis singkatan 
r.a dibelakang nama sahabat. 
b. Pendapat Para Ulama 
Meski mereka ulama bukan berarti semua orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan secara mendalam, namun maksud ulama disini dikhususkan 
untuk orang yang beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam yang 
berdasar sumber utama hukum Islam serta telah mendiskusikannya dengan 
pendapat ulama-ulama yang telah ada. 
Pendapat para ulama dapat dibedakan dalam dua macam, yaitu 
pendapat yang telah disepakati atau disebut al-muttafaqaq’alaih, dan 
pendapat ulama yang masih diperselisihkan atau disebut al-mukhtalaf fih. 
44
 
Adapun etika mengutip pendapat ulama adalah sebagai berikut: 
1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist 
2. Menyebut nama ulama yang dikutip 
3. Memilih pendapat ulama yang paling kuat 
4. Menilai jati diri ulama 
5. Mengetahui argumentasinya, agar erhindar dari kepengikutan yang 
tidak cerdas 
6. Memilih pendapat ulama yang tertulis dari pada pendapat ulama yang 
didapat dari komunikasi lisan. Hal ini dapat mengurangi kekeliruan 
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c. Hasil Penelitian Ilmiah 
Sifat dari hasil penelitian ilmiah adalah relatif, dan refleksi. Relatif karena 
nilai kebenarannya dapat berubah, refleksi karena ia menceritakan realitasnya. 
Hasil penelitian bisa berubah oleh penelitiannya berikutnya atau penelitian dalam 
medan yang berbeda. Oleh sebab itu, pengutipan hasil penelitian ilmiah untuk 
pesan dakwah harus berpegang pada etika berikut: 
1. Menyebut nama penelitian, atau lembaga bila melibatkan suatu 
lembaga 
2. Disimpan pada mitra dakwah yang memahami fungsi penelitian 
3. Disajikan dengan kalimat yang jelas 
4. Menyebutkan objek penelitian yang sesuai dengan topik dakwah 
5. Disampaikan untuk menguatkan pesan utama dakwah bukan 
sebaliknya, pesan utama dakwah dipakai untuk memperkuat hasil 
penelitian.
45
 
 
d. Berita dan Peristiwa 
Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. Peristiwa lebih 
ditonjolkan daripada pelakunya. Berita menurut istilah ‘Ilmu al balaghah dapat 
benar atau dusta. Berita dikatakan benar jika sesuai dengan fakta yang ada. Jika 
berita tersebut tidak sesuai maka disebut berita bohong. Hanya berita yang 
diyakini kebenarannya yang bisa dijadikan pesan dakwah. 
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Dalam menjadikannya berita sebagai penunjang pesan dakwah, terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan: 
1. Berita yang disajikan mengandung hikmah 
2. Dampak dari suatu berita harus dikaji, jika ada kemungkinan 
membahayakan bagi mitra dakwah, berita tersebut tidak boleh 
diceritakan, meski benar-benar terjadi 
3. Melakukan pengecekan berkali-kali sampai diyakini kebenaran berita 
teresebut 
4. Sifat berita adalah datar, hanya memberitahukan. Karenanya, sebagai 
pesan dakwah 
 
e. Kisah dan Pengalaman Teladan 
Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna konsep-konsep 
yang kita sampaikan, kita mencari upaya-upaya yang memudahkannya. Ketika 
mereka kurang antusias dan kurang yakin terhadap pesan dakwah, kita mencari 
keterangan yang menguatkan argumentasinya dalam menceritakan pengalaman 
seseorang atau pribadi yang terkait dengan topik 
f. Karya Sastra 
Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengan karya sastra yang 
bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat berupa syair, 
puisi, pantun, nasyid, lagu, dan sebagainya. Tidak sedikit para pendakwah yang 
menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya.
46
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3. Karateristik Pesan Dakwah 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa pesan dakwah terdiri dari ajaran 
Islam yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. kepada umatnya, baik bermaktub 
dalam Al-Qur’an maupun hadist. Untuk memahami kedua sumber pesan dakwah 
tersebut, dibutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang metodologinya, antara 
lain Ushul Fiqih, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadist, dan sebagainya. Pengetahuan 
metodologi ini penting bagi pendakwah agar tidak terjadi penyimpangan atau 
kekeliruan dalam menggali pesan dakwah. 
Al-Qur’an dan hadist adalah teks tertulis. Sifat teks adalah statis dan dapat 
diberi makna. Makna sebuah teks tergantung dari siapa yang membacanya. Para 
pembaca teks sendiri bukanlah sebuah ruang kosong, melainkan telah memiliki 
kerangka referensi yang tidak sama satu sama lain. Oleh karena itu pemahaman 
teks dapat berubah sewaktu-waktu. 
Sifat konteks yaitu dinamis dan selalu berubah-ubah. Konteks terbatas 
pada hukum ruang dan waktu. Konteks masa lalu, saat ini, dan masa yang akan 
datang tidak akan sama. Begitu pula di suatu tempat atau daerah selalu berbeda 
dengan daerah lainnya. Namun hal tersebut tidak mempengaruhi perubahan teks. 
Ayat-ayat yang tertulis dalam Mushhaf ‘Utsmani sampai saat ini tidak 
mengalami perubahan sama sekali. Demikian pula hadist-hadist Nabi SAW. yang 
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telah dibukukan juga tidak mengalami perubahan. Dengan demikian orisinalitas 
merupakan karakteristik pesan dakwah dari ayat Al-Qur’an dan Hadist.47 
Sebagai perbandingan yang tidak jauh berbeda, Abdul al Karim Zaidan 
dalam buku Ushul al-dakwah juga mengemukakan lima karakteriktik pesan 
dakwah, yaitu: 
1. Berasal dari Allah SWT 
2. Umum untuk semua manusia 
3. Ada balasan untuk setiap tindakan 
4. Mencakup semua bidang kehidupan 
5. Seimbang antara idealitas dan realitas 
Asep Muhiddin merumuskan lebih banyak karakteristik pesan dakwah 
sebagai berikut: 
1. Islam sebagai agama fitrah 
2. Islam sebagai agama kebebasan dan kemerdekaan 
3. Islam sebagai agama rasional dan fikiran 
4. Islam sebagai agama hati kesadaran dan nurani 
5. Islam sebagai agama argumentasi 
6. Islam sebagai ilmiah, hikmah, fiqhiyyah 
Pesan dakwah yang memenuhi sejumlah karakter di atas dapat semakin 
meneguhkan keimanan orang muslim. Orang-orang diluar Islam mengagumi 
ajaran Islam walaupun mereka tidak mengimaninya. Mereka juga kagum dengan 
bagaimana kaum muslimin bersedia berkorban demi keyakinannya. 
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Kehebatan agama Allah SWT. yang di sajikan dalam dakwah tidak 
akan berpengaruh besar jika salah dalam memilih cara penyampaiannya.  Dengan 
metode yang tepat, hal yang sulit bisa menjadi mudah dan yang semula dirasakan 
menjadi sebuah beban menjadi sebuah kenikmatan.
48
 
4. Efektifitas Pesan Dakwah dan Indikator Keberhasilan Dakwah 
Meskipun cara penyampaian pesan dakwah menggunakan metode dakwah 
yang beragam, tetapi secara umum ada dua bentuk pesan dakwah. Yaitu pesan 
yang bersifat informatif dan pesan yang bersifat persuasif. Kedua pesan tersebut 
pada intinya bertujuan untuk memberikan pengetahuan masyarakat. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka pesan dakwah perlu disampaiakan secara efektif. 
Dalam teori komunikasi, efektif tidaknya komunikasi bergantung pada pesan dan 
pesan bergantung pada isi pesan, yaitu pikiran. Pada akhirnya efektifitas pesan 
bergantung pada proses pelaksanaan pesan dan kapabilitas penerima pesan. 
Semua elemen proses tersebut menentukan efektif tidaknya pesan yang 
disampaikan.  
Dalam kegiatan penyampaian pesan dakwah, selain elemen komunikator 
dan proses tersebut, juga ditentukan pada terjadinya perubahan pengetahuan, 
sikap dan perilaku penerima pesan dakwah. Dakwah kurang memberikan manfaat 
manakala tidak terjadi perubahan pada objek dakwah ketika dakwah telah 
disampaikan. Untuk mengetahui adanya perubahan dan menjadi bahan untuk 
mengukur keberhasilan dakwah. 
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Indikator keberhasilan dakwah dapat  diukur atau diamati pada perubahan 
yang berisfat kualitatif maupun kuantitatif. Secara kuantitatif ada beberapa ukuran 
yang dapat dijadikan standar untuk mengetahui keberhasilan dakwah, yaitu: 
pertama, jumlah pemeluk Islam semakin bertambah baik tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. Kedua, bertambah jumlah organisasi pergerakan dan 
pranata sosial yang ada pada masyarakat. Dengan banyaknya organisasi dakwah 
dan organisasi kemasyarakatan yang bernafaskan Islam, akan semakin 
mempercepat perubahan dan meningkatkan kualitas umat Islam. Ketiga, tingkat 
partisipasi masyarakat dalam menunjang keberhasilan dakwah semakin banyak. 
Adapun secara kualitatif, indikator keberhasilan dakwah dapat diamati 
pada perubahan yang terjadi pada individu, kelompok, atau masyarakat yang 
berupa pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran Islam di masing-masing 
wilayah sesuai dengan kekhasannya tersendiri.
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E.  Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah tempat terjadinya proses organisasi yang 
kompleks dengan bantuan satu atau lebih mesin memproduksi dan mengirimkan 
pesan kepada khalayak yang besar.
50
 Dalam sejarah, publisistik dimulai satu 
setengah abad setelah ditemukan media cetak oleh Johannes Gutenberg. Sejak 
itulah dimulai suatu zaman yang dikenal dengan zaman publisistik. Sebaliknya, 
zaman sebelumnya dikenal dengan zaman prapublisistik. 
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Sebelum abad ke-20, alat-alat mekanik yang menyertai lahirnya publisistik 
atau komunikasi massa adalah percetakan yang menghasilkan surat kabar, buku-
buku, majalah, brosur, tabloid, dan lainnya. Hal ini semakin meluas pada awal 
abad ke-20, ketika televisi dan radio mulai digunakan secara meluas. Kemudian 
berikutnya disusul dengan televisi yang mulai memasuki era telekomunikasi 
dengan digunakannya sistem satelit ruang angkasa dan jaringan komputer. 
Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa inggris, mass 
communication, kependekan dari mass media communication (komunikasi media 
massa). Yang artinya, komunikasi yang menggunakan media). Istilah mass 
communications diartikan sebagai salurannya, yaitu mass media (media massa) 
kependekan dari media of mass communication.
51
 
Ada satu definisi komunikasi massa yang dikemukakan oleh Michael W. 
Gamble yang akan memperjelas apa itu komuniaksi massa. Menurutnya sesuatu 
bisa didefinisikan sebagai komunikasi massa apabila mencakup hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern 
untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada 
khalayak. Pesan tersebut disebarkan melalui media seperti surat kabar, 
tabloid, televisi, majalah, dan lain-lain. 
b. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesannya 
bermaksud mencoba untuk berbagi pengertian dengan banyak orang yang 
tidak saling mengetahui satu sama lain 
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c. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini didapatkan dan 
diterima oleh banyak orang. 
d. Sumber komunikator massa biasanya organisasi formal seperti jaringan, 
ikatan, atau perkumpulan. Artinya, komunikator tidak berasal dari 
seseorang, tetapi melembaga. 
e. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper. Artinya, pesan-pesan yang 
disebarkan dikontrol oleh sejumlah individu sebelum disiarkan melalui 
media massa. 
f. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Bila dalam jenis 
komunikasi yang lain, umpan balik bisa saja bersifat langsung.
52
 
Secara tak langsung, globalisasi informasi dan komunikasi massa yang 
berhubungan dengan perangkat-perangkat teknologi tinggi akan membudaya dan 
tersosialisasi dalam kehidupan masyarakat yang lambat berkembang menuju 
tingkat kemajuan pengetahuan teknologi industrialisasi, khususnya proses 
interaksi antar manusia dalam berbagai isi pesan yang semakin universal.
53
 
Dengan demikian, media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang 
biasa menyebarkan informasi secara serentak, media massa bila dibanding dengan 
jenis komunikasi lain ia biasa mengatasi masalah ruang dan waktu. Bahkan media 
massa mampu menyebarkan pesan dalam waktu yang tak terduga 
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2. Fungsi Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah salah satu aktifitas sosial yang berfungsi  
dikalangan masyarakat. Robert K. Merton mengatakan bahwa fungsi aktifitas 
sosial ini memiliki dua aspek, yaitu fungsinya (manifest function) adalah fungsi 
nyata yang diinginkan. Kedua, fungsi tidak nyata atau tersembunyi (latent 
function). Sehingga pada dasarnya setiap fungsi sosial dalam masyarakat memiliki 
efek fungsional dan disfungsional.
54
 
Wilbur Schramm menyatakan, komunikasi massa berfungsi sebagai 
decorder, interpreter, dan encorder. Komunikasi massa men-decode lingkungan 
sekitar untuk kita, mengawasi kemungkinan timbulnya bahaya, mengawasi 
terjadinya persetujuan, dan juga efek-efek hiburan. 
Pendapat Schramm berbeda dengan pendapat Harold D. Laswell yang 
menyebutkan fungsi-fungsi komunikasi massa sebagai berikut: 
a. Surveillace of the environment, yaitu fungsi sebagai pengamatan 
lingkungan, yang oleh Schramm disebut sebagai decode yang 
menjalankan fungsi The Watcher. 
b. Correlation of the parts of society in responding to the environment, 
yaitu fungsi yang menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar 
sesuai dengan lingkungan. Schramm menamakan fungsi ini sebagai 
interpreter yang melakukan fungsi The Forum. 
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c. Transmission of the social heritage from one generation to the next, 
yang memiliki fungsi sebagai penerus atau pewaris sosial dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya. Schramm menyebutnya encoder yang 
menjalankan fungsi The Teacher. 
3. Dakwah dan Komunikasi 
Dahwah yang berfungsi sebagai proses informasi nilai-nilai ke-Islam-an 
membutuhkan apa yang dinamakan proses pengkomunikasian. Kandungan ajaran 
Islam yang didakwahkan merupakan sekumpulan pesan-pesan yang 
dikomunikasikan kepada masyarakat. 
Menurut Osgood, proses komunikasi ditinjau dari peranan manusia dalam 
hal memberikan interprestasi (penafsiran) terhadap lambang-lambang tertentu 
(message-pesan). Pesan-pesan yang disampaikan (encode) kepada komunikan 
(mad’u) kemudian ditafsirkan dan selanjutnya disampaikan kembali pada pihak 
komunikator. Baik dalam bentuk pesan maupun respon tertentu sebagai feedback 
dari pesan yang dikomunikasikan. 
Jika analisis keseluruhan proses dakwah, sampai pada tahapan tanggapan 
mad’u, serta pelaksanaan ajaran keagamaan sebagai hasil dari proses dakwah, 
maka dapat dilihat bahwa terjadi keselarasan antara proses komunikasi dengan 
proses dakwah. Maka wajar jika banyak orang yang mengatakan proses dakwah 
adalah proses komunikasi  itu sendiri, dalam hal ini disebut proses komunikasi 
keagamaan. Maka sebagaimana kebutuhan ilmu dakwah dapat dikembangkan 
melalui ilmu komunikasi. Namun akan terlihat berbeda dengan yang lain, maka 
40 
 
ilmu komunikasi juga menemukan bentuk yang sangat aplikatif dan responsifisme 
yang sangat real dalam proses berdakwah. Proses dakwah tersebut menjadi uji 
coba dan alat ukur bagi perkembangan ilmu komunikasi dalam skala lokal 
Indonesia. 
Dalam proses komunikasi terdapat istilah Islam disebut sebagai tabligh, 
yang menjadi inti dari komunikasi dakwah.  Tabligh disini adalah proses 
penyampaian pesan keagamaan secara keseluruhan, bukan semata-mata pengajian 
umum seperti yang selama ini dipahami. Apalagi jika tabligh ini dikaitkan dengan 
sifat dan fungsi utama rasul, tidak mungkin tabligh diartikan sebagai 
“menyampaikan” pesan keagamaan saja, apalagi dibatasi dengan penyampaian 
lisan saja. Fungsi tabligh berkaitan erat dengan istilah kerisalahan, dimana tabligh 
disini merupakan keharusan bagi umat muslim, karena Islam merupakan agama 
dakwah dan risalah.
55
 
Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting bagi umat Islam. Dengan 
berdakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya jika tanpa 
dakwah, Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan akan lenyap begitu saja. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan 
masyarakat yang agamis demi terwujudnya masyarakat yang harmanis. Ajaran 
Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia dari hal-hal 
yang membawa kepada kehancuran. Maka dakwah bukanlah pekerjaan yang 
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dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja, melainkan pekerjaan yang diwajibkan 
bagi setiap pengikutnya.
56
 
Sebagaimana firman allah dalam surat An-Nahl ayat 125: 
                               
                     
Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl : 125) 
Ayat diatas memerintahkan kaum muslimin untuk berdakwah sekaligus 
memberi tuntutan sebagaimana pelaksanaannya, yakni dengan cara yang baik dan 
sesuai petunjuk agama.
57
 
Tujuan dari komunikasi mengharapkan adanya partisipasi dari komunikasi 
atas ide atau pesan yang disampaikan oleh komunikator sehingga berkat hal 
tersebut terjadi perubahan sikap dan tingkah laku yang diharapkan. 
Dakwah juga merupakan proses komunikasi, tetapi tidak semua proses 
komunikasi adalah peroses dakwah. Dengan demikian dakwah itu merupakan 
                                                             
56
 Zalikha, Ilmu dakwah, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Ranity Press, 2013), hal. 31 
57
 Zalikha, Ilmu Dakwah..., hal. 32 
42 
 
suatu bentuk komunikasi yang khas, yang dapat dibedakan dari bentuk 
komunikasi lainnya sebagai berikut: 
1. Siapa pelakunya (Communicator) 
2. Apa pesan-pesannya (Message) 
3. Bagaimana caranya (Approach) 
4. Apa tujuannya (Destination)58 
Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah guna mempermudah jalannya proses dakwah kepada mad’u. Di 
zaman sekarang, canggihnya teknologi dimanfaatkan pula utnuk menyampaikan 
dakwah. Dakwah kini bisa merambah ke dunia pertelevisian, radio, majalah, surat 
kabar, dan lainnya. Media dakwah terbagi menjadi lima macam yaitu: 
1. Lisan, adalah menggunakan bahasa verbal melalui lidah dan suara 
seperti pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, dan lain-lain. 
2. Tulisan, seperti buku, majalah, koram, spanduk, dan lain-lain. 
3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4. Audio visual, yaitu alat yang dapat merangsang pendengaran atau 
penglihatan atau bahkan keduanya. Seperti televisi, film, video, dan 
lain-lain. 
5. Akhlak, atau sering disebut dengan bil-hal, yaitu perbuatan-perbuatan 
nyata yang mencerminkan ajaran Islam, seperi berbusana muslim dan 
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muslimah, bersikap ramah dan lemah lembut, menolong sesama, dan 
sebagainya.
59
 
4. Tujuan dan Peran Komunikasi Dakwah 
Untuk mencapai tujuan dakwah yaitu terjadinya perubahan sikap dari yang 
belum baik ke sikap yang lebih baik maka diperlukan media, yang terdiri dari: 
1. Mempergunakan seluruh media yang ada untuk aktifitas dakwah. Pada 
masa pertama kali Islam disebarkan media dakwah yang digunakan 
adalah lewat pembicaran dan kontak kontak langsung antara da’i dan 
mad’u. 
2. Media lisan (dakwah bil lisan) melalui media komunikasi massa, 
radio, televisi, internet. 
3. Media tulis atau media cetak (dakwah bil kitabah) seperti surat kabar, 
majalah, buku, dan lain-lain.
60
 
Goedon I, Zimmerman membagi dan merumuskan tujuan komunikasi 
menjadi dua kategori. Pertama, tujuan komunikasi adalah untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan manusia itu sendiri, memuaskan rasa 
penasaran pada diri manusia akan lingkungan dan menikmati hidup. Kedua, 
tujuan komunikasi adalah menciptakan dan memupuk pertukaran informasi yang 
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diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan hubungan yang melibatkan informasi 
mengenai kita terhadap orang lain.
61
 
Sedangkan secara khusus, tujuan dakwah itu dapat dibedakan menjadi 
beberapa segi, yaitu: 
a. Dari segi mitra dakwah 
1. Tujuan perseorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang kuat, 
berperilaku sesuai dengan iman dan hukum-hukum Allah SWT, serta 
berakhlak terpuji. 
2. Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh 
kedamaian dan cinta kasih antar keluarga. 
3. Tujuan untuk umum, yaitu agar terbentuknya masyarakat sejahtera 
yang penuh dengan suasana keislaman. 
4. Tujuan umat manusia di seluruh dunia, yaitu terbentuknya masyarakat 
yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya 
keadilan, persamaan hak dan kewajiban, tidak ada diskriminasi, serta 
saling tolong menolong dan menghormati. 
b. Dari segi pesan 
1. Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang baik di setiap hati 
manusia sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam tidak lagi 
dirasa dengan penuh keraguan. 
2. Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang luhur dengan 
sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat tercela.
62
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F.   Teori Agenda Setting 
1. Pengertian Agenda Setting 
Teori Agenda Setting pertama dikemukan oleh Walter Lippmann (1965) 
pada konsep “The World Outside and The Picture In Our Head”. Sebetulnya 
sudah lama Walter Lippmann menyadari fungsi media sebagai pembentuk 
gambaran realitas yang sangat berpengaruh terhadap khalayak. Menurutnya fungsi 
media adalah pembentuk makna (The Meaning Construction of The Press), 
bahwasanya interpretasi media massa terhadap berbagai peristiwa secara radikal 
dapat mengubah interpretasi orang tentang suatu realita dan pola tindakan 
mereka.
63
 
Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang yang pertama kali 
memperkenalkan teori Agenda Setting ini. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 
dengan publikasi pertamanya berjudul “The Agenda Setting Function of The Mass 
Media” public opinion Quartely No. 37. Ketika diadakan penelitian tentang 
pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 1968 ditemukan hubungan yang 
tinggi antara penekanan berita dengan bagaimana berita itu dinilai tingkatannya 
oleh pemilih. Meningkatnya nilai penting suatu topik berita pada media massa 
menyebabkan meningkatnya nilai penting topik tersebut bagi khalayak.
64
 
McCombs dan Shaw pertama-tama melihat agenda media. Agenda media 
dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh pemberitaan media 
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tersebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan panjangnya berita sebagai faktor 
yang ditonjolkan oleh redaksi. Untuk surat kabar, headline pada halaman depan, 
tiga kolom diberita halaman dalam, serta editorial dilihat sebagai bukti yang 
cukup kuat bahwa hal tersebut menjadi fokus utama surat kabar tersebut. Dalam 
majalah, fokus utama terlihat dari bahasan utama majalah tersebut. Sementara 
dalam berita televisi dapat dilihat dari tayangan sport berita pertama hingga berita 
ketiga, dan biasanya disertai dengan sesi Tanya jawab atau dialog setelah sesi 
pemberitaan. 
Sedangkan dalam mengukur agenda publik, McCombs dan Shaw melihat 
dari isu apa yang didapatkan dari kampanye tersebut. Temuannya adalah, ternyata 
ada kesamaan antara isu yang dibicarakan atau dianggap penting oleh publik atau 
pemilih tadi dengan isu yang ditonjolkan oleh pemberitaan media massa. 
McCombs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda-setting media massa 
bertanggung jawab terhadap hampir semua apa-apa yang dianggap penting oleh 
publik. Karena apa-apa yang dianggap prioritas oleh media menjadi prioritas juga 
bagi publik atau masyarakat. 
Pada konteks utama teori ini adalah besarnya perhatian masyarakat 
terhadap sebuah isu amat tergantung seberapa besar media memberikan perhatian 
pada isu tersebut. Bila suatu media apalagi sejumlah media menaruh sebuah kasus 
sebagai head-line diasumsikan kasus itu dimuat di halaman dalam, di pojok 
bawah misalnya. Faktornya konsumen media jarang membincangkan kasus yang 
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tidak dimuat oleh media, yang boleh jadi kasus itu justru sangat penting untuk 
diketahui masyarakat.
65
 
Dalam teori ini, media massa dipandang berkekuatan besar (powerfull) 
dalam mempengaruhi masyarakat. Apa saja yang disajikan media, itu pula yang 
menjadi ingatan mereka. Salah satu dampak dari fungsi agenda setting ini adalah 
lahirnya gambaran realitas yang menempel dibenak masyarakat, sebagaimana 
media mengkontruksikannya. Analoginya bila media menggambarkan sebuah 
realitas dengan warna merah, maka merah jualah yang tergambar dibenak 
khalayak. Demikian seterusnya, kecuali seorang khalayak media memiliki 
pengalaman langsung dengan realitas yang digambarkan media, maka gambaran 
realitasnya bisa sesuai atau sebaliknya berbeda dengan gambaran yang dibuat 
media.
66
 
2. Tahapan Agenda Setting 
a. Representasi 
Pengaruh pertama disebut dengan “representasi”, yaitu ukuran atau derajat 
dalam hal seberapa besar agenda media atau apa yang dinilai penting oleh media 
dapat menggambarkan apa yang dianggap penting oleh masyarakat (agenda 
publik). Dalam tahap ini, kepentingan publik akan mempengaruhi apa yang dinilai 
penting oleh media. 
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b. Persistensi 
Pengaruh kedua adalah mempertahankan kesamaan agenda antara apa yang 
menjadi isu media dan apa yang yang isu publik. Dalam hal ini media memberi 
pengaruh yang terbatas. 
c. Persuasi 
Pengaruh ketiga terjadi apabila ageda media memengaruhi agenda publik 
yang disebut dengan “persuasi”. Suatu korelasi antara agenda media pada periode 
kedua dan agenda publik pada periode ketiga menunjukkan persuasi, atau agenda 
publik.
67
 
Menurut Everest Rogers dan James Dearing agenda setting merupakan 
proses linear yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
a. Bagian pertama adalah penetapan “agenda media”, yaitu penetuan 
prioritas isu oleh media massa. 
b. Kedua, media agenda dalam cara tertentu akan mempengaruhi apa yang 
menjadi pikiran publik, maka interaksi tersebut akan menghasilkan 
“agenda publik”. 
c. Ketiga, agenda publik akan berinteraksi sedemikian rupa dengan apa 
yang dinilai penting oleh pengambilan kebijakan yaitu pemerintah dan 
interaksi tersebut akan menghasilkan “agenda kebijakan”. Agenda 
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media akan mempengaruhi agenda publik, dan pada gilirannya agenda 
publik akan mempengaruhi agenda kebijakan.
68
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Fokus dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan prosedur yang digunakan dalam upaya 
mendapatkan data atau informasi guna memperoleh jawaban atas pertanyaan 
penelitian. Penentuan dan teknik yang digunakan harus dapat mencerminkan 
relevansi dengan fenomena penelitian yang telah diuraikan dalam konteks 
penelitian. Berdasarkan permasalahan yang diangkat, penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pendekatan kualitatif.  
Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi.
1
Menurut 
Barelson dan Kerlinger, dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi karangan 
Rahman kriantono, menjelaskan bahwa analisis isi adalah suatu metode untuk 
mempelajari dan menganalisis secara sistematis, objektif, dan terhadap pesan 
yang tampak.
2
 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan analisis isi. Analisis isi adalah analisis yang banyak digunakan dalam 
lingkungan ilmu komunikasi. Bahkan analisis isi merupakan salah satu metode 
utama dalam ranah ilmu komunikasi. Analisis isi dipakai untuk menganalisis isi 
media cetak maupun elektronik.
3
 Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang 
dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, atau teks tertentu.
4
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B. Objek Penelitian 
Adapun objek dari hasil penelitian ini adalah melihat pesan-pesan dakwah 
yang tertuang dalam Tabloid Gema Baiturrahman edisi Januari 2018. Dalam hal 
ini penulis ingin melihat pesan-pesan dakwah dalam Tabloid Gema Baiturrahman 
yang menjadi menarik untuk diteliti. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
5
 
Pada penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teori Agenda Setting 
yang dipakai untuk pengumpulan data. Tetapi dipandu oleh fenomena yang 
ditemukan di lapangan. Peneliti diarahkan untuk berfikir secara mendalam untuk 
menemukan jawaban logis terhadap bahan penelitiannya.
6
 
Dokumentasi adalah suatu metode ilmiah dalam pengumpulan data dengan 
cara mengumpulkan data-data baik itu data primer maupun sekunder. Sumber 
utama metode ini adalah mengumpulkan semua hasil dari objek penelitian, baik 
berupa cetak maupun elektronik. 
Teknik dokumentasi ini memberikan bukti atau bahan-bahan untuk 
membandingkan suatu keterangan atau informasi, penjelasan atau dokumentasi 
dalam naskah asli atau informasi tertulis.
7
  
                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatid, Kualitatif,  dan R&D, 
(Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal. 308 
6
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), hal. 6 
7
 Kamaruddin, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Angkasa, 1972), hal. 50 
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Selain itu peneliti juga melakukan pengumpulan dan penghimpunan  data 
dari berbagai buku, majalah, surat kabar, jurnal, artikel, dan sumber lainnya 
sebagai dasar perolehan data. 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah dilakukan proses pengolahan data, maka tahap selanjutnya adalah 
analisis data. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
Krippendorff  (2004) mengidentifikasikan ada tiga jenis model analisis 
penting dalam analisis isi, yaitu: 
1. Unit Sampel (Sampling Units) 
Yaitu isi apa yang akan diteliti dan isi apa yang tidak menjadi 
perhatian dan tidak diteliti. Unit sampel ditentukan oleh peneliti untuk 
didalami, dan ditentukan oleh topik dan tujuan dari riset.
8
 
2. Unit Pencatatan (Recording Units) 
Unit pencatatan adalah unit yang paling penting dalam analisis isi. 
Unit ini berkaitan dengan bagian apa dari isi yang akan dicatat, 
dihitung, dan dianalisis.
9
 
3. Unit Konteks (Context Units) 
Unit ini saling tumpang tindih dengan unit pencatatan. Unit konteks 
dapat dipakai, dapat juga tidak dipakai. Unit ini perlu dipakai ketika 
unit pencatatan yang digunakan telah mendapat tujuan penelitian. 
                                                             
8 Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 63 
9 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 64 
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Sebaliknya unit ini harus dipakai ketika data yang diperoleh dari hasil 
unit pencatatan, perlu diberikan konteks agar data ini mempunyai arti 
dan tidak menggantung hanya sekedar sekumpulan data.
10
 
E. Unit Analisis 
Langkah awal yang penting dalam analisis isi adalah menentukan unit 
analisis isi. Krippendorf (2007: 97) mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang 
diobservasikan, dicatat dan dianggap sebagai data, memisahkan menurut batas-
batasnya dan mengidentifikasikan untuk analisis berikutnya. Unit analisis secara 
sederhana dapat digambarkan sebagai bagian apa dari isi yang kita teliti dan kita 
pakai untuk menyimpulkan isi dari suatu teks. Bagian dari isi ini dapat berupa 
kata, kalimat, foto scene (potongan adegan), dan paragraf. Bagian-bagian ini harus 
terpisah dan dapat dibedakan dengan unit yang lain, dan menjadi dasar kita 
sebagai peneliti untuk melakukan pencatatan.
11
 
Sejumlah ahli merumuskan beberapa unit analisis dalam analisis isi. Holsti 
(1969) dan Budd, Thorp dan Donohew (1971), mengidentifikasikan ada dua unit 
analisis isi, yakni unit pencatatan (recording units) dan unit konteks (context 
units). Weber (1994), hanya mengidentifikasi satu jenit unit analisis yang paling 
penting dalam analisis isi, yaitu unit pencatatan (recording units). Sementara Rif 
et al ( 1998) dan Krippendorff (2004) mengidentifikasikan unit analisis lain selain 
unit pencatatan dan unit konteks, yaitu unit sampel (sampling units).
12
 
Ada enam unit analisis menurut Krippendorf, yaitu: 
1. Unit Fisik (Physical Units) 
                                                             
10 Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 102 
11 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 59 
12 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 60 
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Unit fisik adalah unit pencatatan yang didasarkan pada ukuran fisik dari 
suatu teks. Bentuk ukuran fisik ini sangat bergantung pada jenis teks. Untuk 
media cetak, ukuran fisik umumnya yang dipakai adalah luas atau panjang berita. 
Untuk iklan media cetak, unit fisik yang dipakai adalah milimeter kolom (di mana 
1 milimeter kolom identik dengan 90 milimeter), sementara untuk iklan 
elektronik, ukuran yang dipakai adalah durasi dalam detik (misalnya 30 detik, 60 
detik, 90 detik). Apa pun jenisnya unit ini hanya melihat dari ukuran fisik dari 
suatu teks.
13
 
2. Unit Sintaksis (Syntactical Units) 
Unit sintaksis adalah unit analisis yang menggunakan elemen atau bagian-
bagian dari suatu isi. Elemen bahasa ini sangat tergantung kepada jenis teks. 
Untuk bahasa tertulis (berita, iklan baris, novel, buku pelajaran, kitab suci), unit 
bahasa ini dapat berupa kata, ayat, kalimat, dan anak kalimat. Untuk bahasa 
gambar (film, sinetron televisi, film kartun, dan iklan televisi), bahasa ini dapat 
berupa potongan adegan (scene) dan sebagainya. Prosedur analisis menggunakan 
unit sintaksis berbeda dengan unit fisik. Jika peneliti menggunakan unit sintaksis 
(misalnya kata), maka peneliti menghitung berapa banyak kata “terorisme” atau 
“teroris” muncul dalam berita surat kabar.14 
 
 
3. Unit Referensial (Referential Units) 
                                                             
13 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 65 
14 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 71 
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Unit referensial ini merupakan perluasan dari unit sintaksis. Pada unit 
sintaksis, yang dicatat dan dihitung adalah pemakaian dari kata atau kalimat. 
Masing-masing kata dilihat secara eksplisit. Kata yang berbeda, dihitung dan 
dicatat sebagai satuan yang berbeda. Sementara dalam unit referensial, kata-kata 
yang mirip atau sepadan dan memiliki makna yang sama dicatat sebagai satu 
kesatuan. Weber (1994: 264), menyebut unit referensial ini sebagai “word sense”, 
yakni kata yang berbeda tetapi memiliki maksud dan merujuk pada satu kesatuan 
yang sama.
15
 
4. Unit Proporsional (Proportional Units) 
Unit proporsional adalah unit analisis yang menggunakan pernyataan 
(proporsisi). Peneliti menghubungkan dan mempertautkan satu kalimat dan 
kalimat lain dan menyimpulkan pernyataan (proporsisi) yang terbentuk dari 
rangkaian antar kalimat. Penggunaan unit proporsional dalam analisis ini 
membutuhkan kemampuan peneliti dalam hal logika dan tata bahasa. Hal ini 
karena unit proporsional pada dasarnya mengubah kalimat-kalimat menjadi 
proporsisi yang baru.
16
 
5. Unit Tematik (Thematic Units) 
Unit tematik adalah unit analisis yang lebih melihat kepada tema (topik) 
pembicaraan dari suatu teks. Unit tematik secara sederhana berbicara mengenai 
“teks berbicara tentang apa atau mengenai apa”. Ia tidak berhubungan dengan 
kandungan kata atau kalimat-seperti halnya dalam unit analisis sintaksis, 
proporsional, dan referensial. Unit tematik merupakan unit analisis yang banyak 
                                                             
15 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 75 
16 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 80 
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digunakan dalam analisis isi. Karena unit analisis ini relatif mudah untuk 
dikerjakan. Peneliti tinggal membaca suatu teks (berita, foto, iklan, pidato, 
selebaran) dan menyimpulkan tema atau topik dari teks tersebut.
17
 
Dilihat dari segi makna dari setiap poin di atas, maka peneliti 
mengarahkan penelitian ini menggunakan metode unit analisis isi tematik agar 
lebih memudahkan. Karena unit tematik tidak berhubungan dengan kandungan 
kata atau kalimat seperti halnya dalam unit analisis sintaksis, proporsional, dan 
referensial.. dalam menganalisis suatu berita menggunakan unit analisis tematik, 
akan lebih memudahkan dalam fokus terhadap hal yang ingin diteliti. 
 
                                                             
17 Eriyanto, Analisis Isi,... hal. 84 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Tabloid Gema Baiturrahman 
Tabloid Gema Baiturrahman adalah surat kabar mingguan yang terbit di 
Banda Aceh sejak 3 september 1993. Awalnya, pada tahun 1991 imam besar 
Masjid Raya Baiturrahman, Tgk. H. Sofyan Hamzah membentuk remaja mesjid 
dan menunjuk Drs. Tgk. H. Ameer Hamzah sebagai Ketua I. Saat itu, Ameer 
Hamzah mengikuti penataran di BKPM RI di Pondok Gede, Jakarta. Penataran ini 
dihadiri oleh seluruh ketua remaja masjid se-Indonesia. Beliau yang menjabat 
sebagai Ketua I hadir menggantikan Ir. H. Basri Abubakar M.Si selaku ketua 
umum yang saat itu berhalangan hadir. Hasil keputusan pada pertemuan tersebut 
adalah himbauan agar seluruh masjid besar di Indonesia agar menerbitkan majalah 
atau tabloid masjid. Berkat keputusan tersebutlah yang melopori terbitnya Tabloid 
Gema Baiturrahman. 
Pada awal terbitnya, Tabloid Gema Baiturrahman bernama Media 
Baiturrahman. Namun setelah sempat terbit dua edisi, tabloid Media Baiturrahman 
ini berhenti beroperasi. Saat itu yang menjabat sebagai pimpinan umum adalah 
Basri Abubakar (1993-2015) yang juga merangkap sebagai ketua umum remaja 
masjid. Dan yang menjadi pimpinan redaksi adalah H. Bakri Bandadua. Koran 
Media Baiturrahman saaat itu diproduksi dan dikeluarkan oleh remaja masjid. 
Namun setelah beberapa waktu pihak masjid raya merasa bahwa remaja masjid 
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belum mampu memproduksi dan mengeluarkan koran masjid dikarenakan latar 
belakang mereka yang bukan berasal dari dunia jurnalistik. 
Maka pada saat itulah imam besar masjid raya mengajak Tgk. H. Ameer 
Hamzah, ketua I remaja masjid yang saat itu juga berprofesi sebagai seorang 
wartawan Serambi Indonesia untuk bergabung dalam kepengurusan penerbitan 
koran masjid, karena beliau dinilai mampu mengembangkannya agar lebih baik 
lagi. Beliau setuju untuk bergabung namun menyarankan agar mengganti nama 
koran masjid dari Media Baiturrahman menjadi Tabloid Gema Baiturrahman. 
Tahun 2004 setelah terjadinya Tsunami, proses produksi Tabloid Gema 
Baiturrahman mengalami kemunduran karena seluruh peralatan yang hilang total. 
Dan pada saat itu pula kantor Gema Baiturrahman dikuasai oleh anggota TNI 
yang membantu mensterilkan wilayah sekitar masjid raya yang hancur akibat 
Tsunami. Namun pada 2005, akhirnya Tabloid Gema Baiturrahman bisa 
beroperasi kembali dan memulai semuanya dari nol. Tapi ongkos dan biaya cetak 
menjadi kendala paling besar kemunculan kembali tabloid ini. Sehingga mereka 
melakukan audiensi dengan gubernur menjabat saat itu, Azwar Abubakar. 
Gubernur setuju untuk membantu mewujudkan kembali kemunculan tabloid. Hal 
ini berlangsung hingga dua tahun dan kemudian mereka mulai kembali  
memproduksi sendiri. 
Tapi pada tahun 2013, Tabloid Gema Baiturrahman hampir saja gulung 
tikar dikarenakan hutang yang menumpuk. Pada akhirnya gubernur membuat 
kebijakan, bahwa seluruh biaya produksi Tabloid Gema Baiturrahman akan 
ditanggung pemerintah. 
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Kini setelah mengalami naik dan turun dalam proses produksi, akhirnya 
Tabloid Gema Baiturrahman bisa terus aktif dan bertahan sampai sekarang. 
Tabloid Gema Baiturrahman saat ini dipimpin oleh Drs. Tgk. H. Ameer Hamzah 
sebagai pimpinan umum, dan Drs. Sayed Muhammad Husen sebagai pimpinan 
redaksi. Tabloid Gema Baiturrahman yang beralamat di jalan Masjid Raya 
Kampung Baru kecamatan Baiturrahman kota Banda Aceh terbit setiap jumat, dan 
tersedia dalam dua edisi yaitu online dan cetak.
1
 
2. Struktur dan Manajemen Tabloid Gema Baiturrahman 
Pembina :  Prof. Dr. Tgk. H. Azman Ismail, M.A 
   Drs. H. Hamdan Syamsyudin 
   Ir. H. Basri A. Bakar, M.Si 
Dewan Redaksi : Drs. H. M. Jakfar Puteh, MA 
   Drs. Tgk. H. Ridwan Johan 
   Dr. Hasanuddin Yusuf Adan, MMCL, MA 
   H. M. Nasir Zalba, SE 
   H. Juniazi Yahya, S. Ag, M. Pd 
Pimpinan Umum :  Drs. Tgk. H. Ameer Hamzah 
Pimpinan Redaksi : Drs. Sayed Muhammad Husen 
Sekretaris Direksi : M. Nur AR 
Redaktur :  Marwidin Mustafa 
   NA. Riya Ison 
Wartawan :  Murizal Hamzah 
                                                             
1
 Hasil wawancara dengan Pmpinan Umum Tabloid Gema Baiturrahman, Ameer Hamzah 
pada 20 November 2018, pukul 10.30 WIB 
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   Indra Karyadi 
   Zakaria Ilyas, S.SdI 
   Nelly 
   Zulfurqan 
Admin Web :  Nurjannah Usman 
Lay Out :   M. Yusuf Dinisam 
Iklan/Promosi : Muhammad Nur 
Sirkulasi :  Anwar Ridha 
   M. rizki 
   M. Nazar 
   M. Dhani 
Pencetak :  PT. Aceh Media grafika, Banda Aceh 
Izin Terbit :  SK Menpen RI Nomor 2184/SK Dirjen PPG/SST/1996, 
tanggal 26 Februari 1996.
2
 
 
B. Berita-berita pada Tabloid Gema Baiturrahman Edisi Januari 2018 
Tabel 1.1 Berita-berita pada Tabloid Gema Baiturrahman Edisi Januari 
2018 
No Hari/tanggal/Tahun Judul Berita Tema 
1 Jumat, 5 Jan 2018 Perencanaan Hidup Seorang 
Muslim 
Akhlak 
2 Jumat, 5 jan 2018 Politik Islam Menentukan Akhlak 
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 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018), hal. 2 
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Jalannya Syariat 
3 Jumat, 5 Jan 2018 Jadilah Penulis Seperti Imam 
Bukhari 
Akhlak 
4 Jumat, 5 Jan 2018 Boikot Yahudi Syariah 
5 Jumat, 5 Jan 2018 Ekonomi Islam Dikuasai Kapitalis Syariah 
6 Jumat, 12 Jan 2018 Menjaga Amanah Allah SWT Akhlak 
7 Jumat, 12 Jan 2018 Belajarlah Dari Masjid Syariah 
8 Jumat, 12 Jan 2018 Tamlicha Hasan Beri Ceramah 
Maulid Di Masjid Al-Hidayah 
Prada 
Syariah 
9 Jumat, 12 Jan 2018 Makmurkan Masjid Dengan 
Safari Subuh 
Syariah 
10 Jumat, 12 Jan 2018 Bahaya Ghazwul Fikri, Merusak 
Pemikiran Umat Islam 
Akhlak 
11 Jumat, 19 Jan 2018 Ciri Masyarakat Taqwa Akhlak 
12 Jumat, 19 Jan 2018 Berbusana Sesuai Syariat Allah Syariah 
13 Jumat, 19 Jan 2018 Tradisi Waqaf Sangat Kuat Dalam 
Masyarakat Aceh 
Syariah 
14 Jumat, 19 Jan 2018 Waqaf Produktif Kurangi 
Kemiskinan 
Syariah 
15 Jumat, 26 Jan 2018 Mewujudkan Masyarakat Islami Akhlak 
16 Jumat, 26 Jan 2018 Pembelajaran Peristiwa Gerhana Akhlak 
17 Jumat, 26 Jan 2018 Gerhana Bulan Bukti Kebesaran Akhlak 
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Allah SWT 
18 Jumat, 26 Jan 2018 Tata Cara Shalat Gerhana Akhlak 
 *Source: Tabloid Gema Baiturrahman, Januari 2018 
 
C. Pesan-Pesan Dakwah dalam Tabloid Gema Baiturrahman Edisi 
Januari 2018 
Penulis akan mengklasifikasikan berita dalam Tabloid Gema Baiturrahman 
dalam jenis berita-berita pesan dakwah sebagai berikut: 
a. Berita tentang Syariah 
Syariat islam adalah hukum dan aturan Islam yang mengatur tentang 
seluruh sendi kehidupan manusia. Meliputi ibadah, thaharah, shalat, zakat, puasa, 
haji, serta mu’amalah. Selain hukum dan aturan, syariat Islam juga membahas 
tentang penyelesaian masalah. Seperti  hukum niaga, hukum nikah, hukum waris, 
hukum pidana, negara, dan lain-lain. Peneliti telah mengklasifikasikan berita 
tentang syariah sebagai berikut: 
No Judul Pesan Dalam Berita 
1 Boikot Yahudi 
 
5 Januari 2018 
Berita berjudul “Boikot Yahudi” yang terbit 
pada edisi 5 Januari 2018 ini juga termasuk ke 
dalam jenis berita mengenai pesan dakwah. 
Dalam berita ini, penulis mengajak kita untuk 
mencoba menghindari produk yang di produksi 
oleh Yahudi dan memilih pada yang sesama 
umat muslim dalam berdagang. 
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2 Berbusana Sesuai Syariat 
Islam 
 
19 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 19 Januari 2018 ini 
juga memiliki nilai pesan-pesan dakwah yang 
terkandung di dalamnya. Dalam berita ini, kita 
umat muslim terutama kaum perempuan, 
diingatkan agar senantiasa selalu menjaga 
penampilan kita dalam berpakaian. Karena dari 
cara berpakaian yang tidak sesuai syariat, bisa 
menyebabkan munculnya hal-hal negatif. 
4 Makmurkan Masjid 
Dengan Safari Shubuh 
 
Jumat, 12 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 12 Januari 2018 ini 
termasuk ke dalam salah satu berita yang 
memunculkan pesan-pesan dakwah bagi 
pembacanya. Yaitu tentang anjuran untuk 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. 
Terutama di waktu shubuh. Selain bisa menjadi 
kebiasaan yang baik, juga bisa menambah erat 
tali persaudaraan dan memakmurkan masjid. 
5 Tradisi Waqaf Sangat 
Kuat Dalam Masyarakat 
Aceh 
 
Jumat, 19 Januari 2018 
Pada berita yang diterbitkan Tabloid Gema 
Baiturrahman pada 19 Januari 2018 ini, 
membahas mengenai waqaf yang memiliki 
informasi tentang pentingnya mewaqafkan 
tanah dan harta yang paling baik yang kita 
miliki. 
6 Waqaf Produktif Kurangi Berita berjudul “Waqaf Produktif Kurangi 
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 Kemiskinan 
 
Jumat, 19 Januari 2018 
Kemiskinan” ini memiliki informasi mengenai 
pesan-pesan dakwah untuk memanfaatkan 
bantuan waqaf agar bisa mengurangi jumlah 
kemiskinan. 
7 Ekonomi Islam Dikuasai 
Kapitalis 
 
5 Januari 2018 
Berita mengenai ekonomi Islam yang terbit 
pada 5 januari 2018 ini berisi tentang ajakn 
untuk kita umat Islam agar lebih 
memaksimalkan produksi dalam masyarakat 
sehingga tidak dimanfaatkan lagi oleh 
kapitalis, sehingga berdampak buruk.
3
 
8 Tamlicha Hasan Beri 
Ceramah Maulid Di 
Masjid Al-Hidayah Prada 
 
12 Januari 2018 
Dalam berita ini terdapat informasi mengenai 
pesan-pesan dakwah tentang anjuran untuk 
umat muslim selalu menyerahkan diri kepada 
Allah SWT sebagaimana yang rasul dan 
sahabat lakukan pada masa terdahulu.
4
 
 
b. Berita Tentang Akhlak 
Akhlak merupakan suatu perilaku yang menggambarkan seseorang dengan 
jiwa dan akhlak yang baik. Akhlak seorang umat besar kaitannya dengan perangai 
dan kebiasaannya. Seperti akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada manusia, dan 
akhlak kepadaa alam semesta. Berdasarkan hal tersebut, penulis 
                                                             
3
 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018) 
4 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018) 
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mengklasifikasikan berita mengenai akhlak dalam Tabloid Gema Baiturrahman 
sebagai berikut: 
No Judul Pesan Dalam Berita 
1 Jadilah Penulis Seperti 
Imam Bukhari 
 
5 Januari 2018 
Berita pada Tabloid Gema Baiturrahman edisi 
5 januari 2018 juga merupakan salah satu 
berita yang menghasilkan pesan dakwah. 
Dalam berita ini, penulis mengajak kita untuk 
senantiasa melakukan segala hal dengan 
sepenuh hati dan selalu melibatkan sang 
pencipta. Termasuk dalam hal menulis. 
2 Menjaga Amanah Allah 
SWT 
 
12 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 12 Januari 2018 ini 
bernilai pesan-pesan dakwah. Dalam berita ini 
kita sebagai umat muslim dianjurkan untuk 
selalu berperilaku jujur dan amanah dalam 
segala hal. 
3 Belajarlah Dari Masjid 
 
12 Januari 2018 
Berita berjudul “Belajarlah Dari Masjid” ini 
tergolong ke dalam berita yang menyajikan 
pesan dakwah. Dalam berita ini kita diajarkan 
untuk belajar dari masjid, yang mana dari 
masjidlah kita bisa mempelajari banyak hal 
termasuk menjaga ukhuwah dengan sesama 
muslim. 
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4 Bahaya Ghazwul Fikri, 
Merusak Pemikiran 
Ummat Islam 
 
12 Januari 2018 
Dalam berita yang terbit 12 Januari 2018 ini, 
penulis melalui beritanya mengajak umat 
muslim untuk tidak terpengaruh terhadap 
perang pemikiran yang mencoba untuk 
merubah pola pikir umat muslim untuk 
mengikuti pemikiran yang bertentangan 
dengan ajaran mereka, yang coba dirasuki oleh 
mereka yang membenci Islam. 
5 Ciri Masyarakat Taqwa 
 
19 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 19 Januari 2018 ini  
menuliskan tentang bagaimana pribadi seorang 
muslim yang memiliki ciri-ciri ketaqwaan. 
Agar mereka selalu memperbaiki kualitas diri 
supaya menjadi lebih baik lagi.
5
 
6 Perencanaan Hidup 
Seorang Muslim 
 
Jumat, 5 Januari 2018 
Berita utama pada Tabloid Gema Baiturrahman 
edisi Januari 2018 tanggal 5 Januari, berita ini 
termasuk ke dalam jenis berita yang 
mengandung pesan dakwah mengenai ajakan 
untuk kita senantiasa selalu memiliki rencana 
yang baik dalam kehidupan ini. Sehingga di 
waktu yang mendatang kita sudah siap 
menghadapi kenyataan apa saja yang akan 
terjadi. 
                                                             
5 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018) 
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7 Mewujudkan Masyarakat 
Islami 
 
26 Januari 2018 
Berita berjudul “Mewujudkan Masyarakat 
Islami” yang terbit pada 26 Januari 2018 ini 
mengandung nilai akan pesan-pesan dakwah 
kepada para pembaca. Penulis mencoba 
mengajak para pembaca agar menjadi 
masyarakat yang selalu berlandaskan nilai-nilai 
ke-Islaman dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti mengerjakan Amar Ma’ruf dan 
menjauhi Nahi Mungkar.
6
 
8 Politik Islam 
Menentukan Jalannya 
Syariat 
 
5 Januari 2018 
Dalam berita ini, narasumber mengatakan agar 
kita masyarakat yang paham mengenai syariat 
untuk ikut andil mengambil posisi dalam 
lingkup politik. Agar antara politik dan islam 
bisa beriringan bersama dalam menjalankan 
syariat. 
9 Pembelajaran Peristiwa 
Gerhana 
 
Jumat, 26 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 26 Januari 2018 ini 
memiliki pesan dakwah mengenai peristiwa 
gerhana matahari yang merupakan tanda  dan 
bukti kekuasaan Allah SWT. untuk itu kita 
umat muslim senantiasa dianjurkan agar selalu 
menjauhi maksiat dan melakukan amal shalih. 
10 Tata Cara Shalat Gerhana Dalam berjudul “Tata Cara Shalat Gerhana” ini 
                                                             
6 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018) 
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26 Januari 2018 
berisi informasi pesan-pesan dakwah mengenai 
anjuran untuk melakukan ibadah saat gerhana 
berlangsung. Baik itu shalat, zikir, maupun 
berdoa.
7
 
11 Gerhana Bulan Bukti 
Kebesaran Allah SWT 
 
26 Januari 2018 
Berita dalam tabloid Gema Baiturrahman yang 
terbit pada 26 Januari 2018 ini mengangkat 
berita mengenai fenomena gerhana matahari 
yang terjadi di muka bumi. Kita sebagai umat-
Nya selalu diminta agar mengingat kebesaran 
Allah SWT. 
 
 
D. Analisi Isi Pesan Dakwah Pada Tabloid Gema Baiturrahman Edisi 
Januari 2018 
Tabloid Gema Baiturrahman merupakan salah satu media massa berbentuk 
tabloid yang terbit di Aceh pada 1993, yang menyajikan berita lokal dengan 
berbagai jenis berita. Tabloid Gema Baiturrahman terbit seminggu sekali pada 
hari jumat, pada Januari 2018 tabloid Gema Baiturrahman terbit sebanyak empat 
kali. 
Pada pembahasan klasifikasi sebelumnya, penulis mengklasifikasikan 
berita yang terbit pada Januari 2018 menjadi 18 berita. Yang kesemuanya di ambil 
berdasarkan isi berita yang berkaitan mengenai dakwah. Oleh karena itu, pada 
                                                             
7 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018) 
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poin analisis penulis hanya menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam 
berita-berita tersebut. Dari 18 berita yang sudah diklasifikasikan, penulis 
mengerucutkan kembali dan hanya akan menganalisis 10 berita saja. Hal ini 
dikarenakan diantara ke 18 berita tersebut ada yang memiliki informasi yang 
sama, tema pesan dakwah yang hampir sama, atau tujuan dari berita itu sendiri. 10 
berita yang sudah dipilih tersebut dinalisis berdasarkan kandungan nilai dakwah 
yang terdapat dalam berita. 
Semua berita akan dinalisis menggunakan teknik analisis isi dan 
mengunnakan metode pencatatan tematik. Karena metode tersebut bisa 
memudahkan penulis dalam melakukan analisis. Metode pencatatan tematik ini 
lebih melihat kepada tema atau topik pembicaraan dalam teks berita, sehingga 
lebih memudahkan dalam menyimpulkan pesan-pesan dakwah yang ingin 
dianalisis. Selain itu, penulis juga menggunakan teori komunikasi massa dan teori 
pesan dakwah seperti yang sudah dipaparkan dalam landasan teoritis. 
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Analisis berita pesan dakwah pada Tabloid Gema Baiturrahman sebagai 
berikut: 
1. Berita tanggal 5 Januari 2018 
Politik Islam Menentukan Jalannya Syariat 
 
Pada berita dalam Tabloid Gema Baiturrahman diatas memberitakan 
tentang anjuran kepada masyarakat yang paham mengenai syariat Islam untuk ikut 
andil mengambil posisi dalam ranah politik. Dalam berita ini Ajidar Matsyah 
menilai dengan diberlakukan hal tersebut, maka tidak akan ada lagi masyarakat 
yang mempersoalkan tentang syariat Islam di Aceh yang belum berjalan secara 
kaffah karena masih adanya pelanggaran syariat. Sehingga dengan demikian, 
antara politik dan Islam bisa dijalankan bersama dalam menjalankan syariat. 
Pesan dakwah dalam berita ini ialah mengenai anjuran untuk mereka yang 
memahami Islam dengan baik, untuk ikut menerapkan hukum syariat dalam 
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keadaan politik saat ini sebagai bentuk perjuangan terhadap Islam. Karena saat ini 
banyak sekali masyarakat yang alergi terhadap politik dan menganggap politik 
adalah hal yang tidak baik bila disangkut pautkan dengan keislaman. 
Apabila dilihat dari materi dakwah, maka poin kedua diatas menjelaskan 
bahwa antara Islam dan politik, keduanya bisa saling berhubungan erat dalam 
kehidupan yang nyata, dalam menaati semua ketentuan Allah SWT guna 
mengatur hubungan antara sang pencipta dan yang diciptakan. 
Dalam teori agenda setting, informasi berita yang disampaikan merupakan 
penyampaian pesan kepada masyarakat agar senantiasa melibatkan Islam dalam 
politik. Pemilihan kata yang digunakan mampu mempengaruhi opini publik 
terhadap anggapan mereka tentang politik yang selama ini dianggap kotor. 
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2. Berita tanggal 5 Januari 2018 
Jadilah Penulis Seperti Imam Bukhari 
 
Dalam berita ini, diberitakan bahwa kita selaku umat muslim untuk selalu 
melibatkan Allah SWT dalam setiap hal yang kita kerjakan. Berita ini termasuk ke 
dalam berita berbentuk pesan dakwah mengenai akhlak. Yaitu membahas 
mengenai sikap kita terhadap Allah SWT. termasuk dalam hal menulis. 
Pesan dakwah dalam berita ini mengulas mengenai bagaimana seorang 
Imam Bukhari  dalam menulis. Beliau memiliki motif luhur sebelum menulis dan 
mengetahui dengan baik kualitas dari tulisan yang akan ditulisnya. Sehingga 
beliau tidak hanya sekedar menulis, namun juga memiliki niat mulia untuk 
membela Rasulullah SWT dalam setiap tulisannya. 
Bila dikaitkan dengan bentuk-bentuk dakwah, berita ini termasuk ke dalam 
dakwah bi al-qalam (dakwah melalui tulisan). Begitu pun dengan pesan yang 
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ingin disampaikan. Bahwa menulis bisa menjadi salah satu cara untuk berdakwah 
dan menyampaikan kebaikan kepada sesama. Dan dalam hal ini pula kita 
dianjurkan untuk mengikuti jejak Imam Bukhari, yaitu menulis dengan niat yang 
baik dan ikhlas. 
3. Berita tanggal 5 Januari 2018 
Boikot Yahudi 
 
Berita berjudul “Boikot Yahudi” ini menjelaskan mengenai anjuran agar 
masyarakat, yang juga berperan sebagai konsumen, untuk tidak memakai, 
menggunakan, atau memakan poduk yang dikeluarkan dan diproduksi oleh 
yahudi. Hal ini terjadi karena ulah Israel yang membuat umat Islam murka karena 
tindakan mereka terhadap muslim di Palestina. Sebab itulah gemuruh demo 
tentang boikot yahudi semakin semarak terjadi. 
Pesan dakwah dalam berita ini menjelaskan bagaimana seharusnya 
masyarakat muslim untuk tidak menggunakan dan memakan produk-produk yang 
di produksi oleh yahudi sebagai bentuk sabotase dan protes terhadap ulah mereka. 
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Karena bila kita masih memperjualbelikan atau memperdagangkan produk yahudi, 
sama artinya kita termasuk dalam kalangan mereka. Dijelaskan dalam surat Ali 
Imran ayat 118: 
 
 ُْلَأَيلَ ْمُِكنْوُد ْن ًِّمَةناَِطباْوُذِخََّتتَلَاُْونَماَءَنْيِذَّلاَاهَُّيَأي ْمُِّتنَعاَماْو ُّدَوًَلَابَخ ْمَُكنْو
ِىفُْخت َمَو ْمِهِهآَوَْفأ ْنِمُءآَضَْغبْلا ِتََدبَْدق  ُْمهُرْوُدُص  َُربَْكأ ج   ُمَُكل اَّنََّيبَْدق
  َِتَيْلْاىلص  َنُْوِلقَْعت ُْمتْنُك ِْنإ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
kepercayaanmu kepada orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. 
Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah kami terangkan kepadamu ayat-
ayat (kami), jika kamu memahaminya”. (QS. Ali Imran : 118) 
Dalam teori agenda setting, media massa memiliki kekuatan besar dalam 
mempengaruhi masyarakat. apa saja yang disajikan media, itu pula yang akan 
tertanam dalam ingatan masyarakat. Sehingga berdampak pada lahirnya gambaran 
realitas yang menempel di benak masyarakat.
8
 Begitu pulalah yang terdapat dalam 
berita ini. Hal yang diangkat merupakan sesuatu yang sangat dekat dengan 
kehidupan kita sehari-hari sehingga masyarakat mudah memahami pesan dan 
pengaruh apa saja yang ingin disampaikan dalm berita tersebut. 
 
                                                             
8
 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa, sebuah studi Critical 
Disource Analysis terhadap berita-berita Politik, (Granit), hal. 24 
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4. Berita tanggal 12 Januari 2018 
Menjaga Amanah Allah SWT 
 
Pada berita yang diterbitkan Tabloid Gema Baiturrahman yang terbit pada 
12 januari ini memberitakan bagaimana seharusnya seorang muslim untuk selalu 
bertindak dalam menjaga amanah Allah SWT. Apalagi jika mereka adalah 
seorang pejabat pemerintahan yang mempunyai tanggung jawab besar terhadap 
masyarakat. 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini berkaitan erat dengan 
kehidupan kita sehari-hari. Baik itu mengenai tanggung jawab seorang pemimpin 
terhadap rakyatnya, tanggung jawab guru terhadap muridnya, ataupun tanggung 
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jawab seorang ayah terhadap anak-anaknya. Kesemua hal ini berkaitan dengan 
amanah yang mereka pikul yang kemudian akan dipertanggung jawabkan suatu 
hari nanti dihadapan Allah SWT. 
Berita ini juga bisa dikaitkan dengan salah satu unsur dakwah yaitu 
thariqah (metode dakwah). Dalam thariqah terdapat tiga metode dakwah salah 
satunya yaitu Al-Mau’izatul Hasanah yang maksudnya adalah berdakwah dengan 
memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang dapat 
menyentuh dan membimbing mereka.
9
 Dalam berita ini jelas menyebutkan bahwa 
sebaik-baiknya perbuatan ialah menjalankan amanah yang sudah diberikan 
dengan baik dan jujur. 
 
5. Berita tanggal 12 Januari 2018 
Makmurkan Masjid Dengan Safari Shubuh 
 
                                                             
9
 Toto Kasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 43 
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Berita ini memberitakan mengenai anjuran tentang pentingnya 
melaksanakan shalat lima waktu secara berjamaah, terutama di waktu shubuh. Hal 
ini diharapkan agar kita umat muslim bisa menjalin silaturahmi antar sesama dan 
menjalin ukhuwah yang baik. Tulisan ini juga bertujuan untuk membangkitkan 
semangat para jamaah untuk semakin menghidupkan pengajian magrib, isya, dan 
shubuh di mesjid. Dan tentu saja diharapkan dengan adanya tulisan ini bisa 
menjadikan suatu kebiasaan yang baik dan menjadikannya rutinitas yang wajib. 
Berita ini secara umum mengatakan bahwa Drs. H. Zulkifli Hasan, MM 
adalah seorang da’i yang menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u nya. 
Dakwah harus senantiasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang mana 
dakwah merupakan kewajiban bagi setiap kaum muslimin untuk saling 
memperingati, mengajak, menuntun ke jalan yang benar dan menjauhi larangan-
Nya. 
Berita ini membentuk informasi persuasif dari judul dan pesan yang 
disampaikan. Yaitu mengajak dan mengingatkan kepada masyarakat untuk terus 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid. 
Dalam teori agenda setting menyatakan bahwa media massa bertindak 
sebagai pusat penentuan antara kebenaran dengan kemampuan media massa 
dalam mentransfer dua elemen, yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda 
publik dengan mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu 
yang dianggap penting oleh media massa. 
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6. Berita tanggal 12 Januari 2018 
Bahaya Ghazwul Fikri, Merusak Pemikiran Ummat Islam 
 
Berita yang diterbitkan Tabloid Gema Baiturrahman ini memberitakan 
tentang bahayanya ghazwul fikri, yaitu invasi intelektual yang berbentuk perang 
terhadap pemikiran dari orang-orang yang benci dan memusuhi Islam. Serangan 
atau serbuan pemikiran ini bertujuan untuk merubah pola pikir dan sikap seorang 
muslim untuk pelan-pelan mengikuti pemikiran dari musuh-musuh Islam untuk 
menghancurkan kaum muslimin. 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini adalah tentang anjuran 
kita untuk selalu mewaspadai bahayanya ghazwul fikri ini. Karena perang 
pemikiran ini merupakan salah satu cara dari musuh Islam untuk menghancurkan 
Islam pelan-pelan tanpa mereka sadari dengan cara mencuci otak kaum muslimin. 
Dalam berita ini, pesan dakwah yang disampaikan bersifat persuasif. Yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai apa yang 
hendak disampaikan. Yaitu agar masyarakat muslim selalu waspada terhadap 
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bahayanya perang pemikiran yang coba ditanamkan oleh mereka yang membenci 
Islam. 
7. Berita tanggal 19 Januari 2018 
Ciri Masyarakat Taqwa 
 
Berita di atas memberitakan tentang bagaimana ciri-ciri seorang yang 
memiliki ketaqwaan. Hal ini tentu saja akan membuktikan bahwa seorang yang 
memiliki ciri-ciri muslim yang taqwa adalah seorang yang selalu memperbaiki  
kualitas dirinya. 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini bersifat informatif. 
Dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan secara 
tidak langsung,  berita ini mampu membuat mereka yang membaca berita ini 
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untuk terus memperbaiki kualitas dirinya agar menjadi lebih baik dari waktu ke 
waktu dalam ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Isi dalam berita ini juga termasuk ke dalam dakwah bi al-hal. Yaitu 
dakwah yang dilakukan dengan perbuatan nyata yang meliputi keteladanan. 
Artinya, seorang muslim yang memiliki ketaqwaan bisa dilihat dari bagaimana ia 
berperilaku dan bersikap dalam kesehariannya. Seperti bersikap santun, rajin 
beribadah, dan saling menolong terhadap sesama. Perbuatan yang dilakukan ini 
bisa menyampaikan pesan dan kesan baik kepada siapa saja yang berinteraksi 
dengannya. Sehingga terlahirlah dakwah bi al-hal. 
8. Berita tanggal 19 Januari 2018 
Berbusana Sesuai Syariat Islam 
 
Berita dalam Tabloid Gema Baiturrahman yang terbit pada 19 januari 
2018 ini memberitakan bagaimana seharusnya seorang muslim dan muslimah 
berbusana sesuai syariat Islam. Karena dari cara berpakaian akan menentukan 
bagaimana sikap seseorang terhadap kita. Mereka yang berpakaian santun pasti 
akan lebihi disegani kemanapun ia pergi. Sedangkan mereka yang berpakaian 
tidak sesuai syariat, biasanya akan lebih mudah diganggu. Dijelaskan dalam surat 
Al-Ahzab: 59 
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                     
                           
Artinya : “Hai Nabi, katakanlah kepada insteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan allah adalah maha pengampun lagi maha penyanyang”. 
 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini bersifat persuasif, yaitu 
dari berita ini kaum muslimin diajak untuk berbusana dengan ketentuan syariat 
yang sudah ditetapkan. Selain itu berita ini juga selaras dengan tujuan dakwah 
dalam segi akidah. Agar tertanamnya akidah yang baik disetiap hati manusia agar 
keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam tidak lagi dirasa penuh dengan keraguan. 
Bahwa semua yang sudah dituliskan Allah SWT dalam Al-quran adalah untuk 
kebaikan umat itu sendiri. 
 
 
 
 
9. Berita tanggal 26 Januari 2018 
Mewujudkan Masyarakat Islami 
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Berita pada Tabloid Gema Baiturrahman yang terbit pada 26 januari 2018 
ini memberitakan mengenai perintah untuk umat muslim agar selalu hidup dengan 
berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman. Termasuk juga membangun hubungan baik 
dengan sang pencipta, Allah SWT dan hubungan baik dengan manusia. Atau yang 
biasa kita kenal dengan istilah hablum min allah dan hablum min annas. Dalam 
berita ini juga disebutkan bagaimana ciri-ciri masyarakat Islam, yaitu 
mengerjakan amar ma’ruf dan nahi mungkar.  
Pesan dakwah yang dapat diambil dalam berita ini menjelaskan bagaimana 
agar kita senantiasa memperbaiki kualitas diri, baik itu terhadap Allah SWT 
maupun terhadap sesama. Karena bila dalam suatu masyarakat masih terdapat 
tindak kejahatan seperti pencurian dan pembunuhan, hal tersebut tidak termasuk 
ke dalam ciri masyarakat islami. Karena orang yang beriman pasti mengetahui apa 
yang baik untuk dilakukan dan apa yang tidak baik untuk ditinggalkan. Isi pesan 
dakwah ini termasuk ke dalam pesan akidah 
83 
 
10. Berita tanggal 26 Januari 2018 
Gerhana Bulan Bukti Kebesaran Allah SWT 
 
Berita yang diterbitkan Tabloid Gema Baiturrahman ini memberitakan 
tentang salah satu bukti kekuasaan Allah SWT. yaitu tentang fenomena gerhana 
bulan. Dalam berita ini dijelaskan bagaimana tanda-tanda kebesaran yang 
dibuktikan dengan fenomena yang terjadi di dalam muka bumi ini. Kita sebagai 
umat muslim sudah semestinya percaya bahwa semua yang terjadi di alam ini 
adalah atas kuasa Allah. 
Pesan dakwah yang terkandung didalam berita ini ialah tentang anjuran 
kaum muslimin untuk selalu mengingat kebesaran Allah SWT sebagai pengingat 
untuk terus berada dalam koridor dan keimanan yang baik. Serta sebagai 
pengingat terhadap dosa-dosa yang sudah kita perbuat. Momen gerhana bulan bisa 
kita jadikan momentum untuk beristigfar memmohon ampun kepada Allah SWT. 
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Berita ini berbentuk pesan dakwah yang bersifat informatif. Karena dalam 
berita ini dijelaskan dengan baik bagaimana proses gerhana bulan itu terjadi, apa 
saja yang harus dilakukan saat gerhana bulan terjadi, dan lain-lain. Sehingga 
dengan adanya informasi tersebut masyarakat dapat merefleksikan kembali 
perbuatan mereka di masa lalu. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Tabloid Gema Baiturrahman 
Tabloid Gema Baiturrahman adalah surat kabar mingguan yang terbit di 
Banda Aceh sejak 3 september 1993. Awalnya, pada tahun 1991 imam besar 
Masjid Raya Baiturrahman, Tgk. H. Sofyan Hamzah membentuk remaja mesjid 
dan menunjuk Drs. Tgk. H. Ameer Hamzah sebagai Ketua I. Saat itu, Ameer 
Hamzah mengikuti penataran di BKPM RI di Pondok Gede, Jakarta. Penataran ini 
dihadiri oleh seluruh ketua remaja masjid se Indonesia. Beliau yang menjabat 
sebagai Ketua I hadir menggantikan Ir. H. Basri Abubakar M.Si selaku ketua 
umum yang saat itu berhalangan hadir. Hasil keputusan pada pertemuan tersebut 
adalah himbauan agar seluruh masjid besar di Indonesia agar menerbitkan majalah 
atau tabloid masjid. Berkat keputusan tersebutlah yang melopori terbitnya Tabloid 
Gema Baiturrahman. 
Pada awal terbitnya, Tabloid Gema Baiturrahman bernama Media 
Baiturrahman. Namun setelah sempat terbit dua edisi, tabloid Media Baiturrahman 
ini berhenti beroperasi. Saat itu yang menjabat sebagai pimpinan umum adalah 
Basri Abubakar (1993-2015) yang juga merangkap sebagai ketua umum remaja 
masjid. Dan yang menjadi pimpinan redaksi adalah H. Bakri Bandadua. Koran 
Media Baiturrahman saaat itu diproduksi dan dikeluarkan oleh remaja masjid. 
Namun setelah beberapa waktu pihak masjid raya merasa bahwa remaja masjid 
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belum mampu memproduksi dan mengeluarkan koran masjid dikarenakan latar 
belakang mereka yang bukan berasal dari dunia jurnalistik. 
Maka pada saat itulah imam besar masjid raya mengajak Tgk. H. Ameer 
Hamzah, ketua I remaja masjid yang saat itu juga berprofesi sebagai seorang 
wartawan Serambi Indonesia untuk bergabung dalam kepengurusan penerbitan 
koran masjid, karena beliau dinilai mampu mengembangkannya agar lebih baik 
lagi. Beliau setuju untuk bergabung namun menyarankan agar mengganti nama 
koran masjid dari Media Baiturrahman menjadi Tabloid Gema Baiturrahman. 
Tahun 2004 setelah terjadinya Tsunami, proses produksi Tabloid Gema 
Baiturrahman mengalami kemunduran karena seluruh peralatan yang hilang total. 
Dan pada saat itu pula kantor Gema Baiturrahman dikuasai oleh anggota TNI 
yang membantu mensterilkan wilayah sekitar masjid raya yang hancur akibat 
Tsunami. Namun pada 2005, akhirnya Tabloid Gema Baiturrahman bisa 
beroperasi kembali dan memulai semuanya dari nol. Tapi ongkos dan biaya cetak 
menjadi kendala paling besar kemunculan kembali tabloid ini. Sehingga mereka 
melakukan audiensi dengan gubernur menjabat saat itu, Azwar Abubakar. 
Gubernur setuju untuk membantu mewujudkan kembali kemunculan tabloid. Hal 
ini berlangsung hingga dua tahun dan kemudian mereka mulai kembali  
memproduksi sendiri. 
Tapi pada tahun 2013, Tabloid Gema Baiturrahman hampir saja gulung 
tikar dikarenakan hutang yang menumpuk. Pada akhirnya gubernur membuat 
kebijakan, bahwa seluruh biaya produksi Tabloid Gema Baiturrahman akan 
ditanggung pemerintah. 
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Kini setelah mengalami naik dan turun dalam proses produksi, akhirnya 
Tabloid Gema Baiturrahman bisa terus aktif dan bertahan sampai sekarang. 
Tabloid Gema Baiturrahman saat ini dipimpin oleh Drs. Tgk. H. Ameer Hamzah 
sebagai pimpinan umum, dan Drs. Sayed Muhammad Husen sebagai pimpinan 
redaksi. Tabloid Gema Baiturrahman yang beralamat di jalan Masjid Raya 
Kampung Baru kecamatan Baiturrahman kota Banda Aceh terbit setiap jumat, dan 
tersedia dalam dua edisi yaitu online dan cetak.
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B. Berita-berita pada Tabloid Gema Baiturrahman Edisi Januari 2018 
Tabel 1.1 Berita-berita pada Tabloid Gema Baiturrahman Edisi Januari 
2018 
No Hari/tanggal/Tahun Judul Berita Tema 
1 Jumat, 5 Jan 2018 Perencanaan Hidup Seorang 
Muslim 
Akhlak 
2 Jumat, 5 jan 2018 Politik Islam Menentukan Politik Islam 
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Jalannya Syariat 
3 Jumat, 5 Jan 2018 Jadilah Penulis Seperti Imam 
Bukhari 
Akhlak 
4 Jumat, 5 Jan 2018 Boikot Yahudi Syariat 
5 Jumat, 5 Jan 2018 Ekonomi Islam Dikuasai Kapitalis Ekonomi 
Islam 
6 Jumat, 12 Jan 2018 Menjaga Amanah Allah SWT Akhlak 
7 Jumat, 12 Jan 2018 Belajarlah Dari Masjid Akhlak 
8 Jumat, 12 Jan 2018 Tamlicha Hasan Beri Ceramah 
Maulid Di Masjid Al-Hidayah 
Prada 
Sejarah 
Islam 
9 Jumat, 12 Jan 2018 Makmurkan Masjid Dengan 
Safari Subuh 
Fiqih 
10 Jumat, 12 Jan 2018 Bahaya Ghazwul Fikri, Merusak 
Pemikiran Umat Islam 
Akhlak 
11 Jumat, 19 Jan 2018 Ciri Masyarakat Taqwa Akhlak 
12 Jumat, 19 Jan 2018 Berbusana Sesuai Syariat Allah Syariat 
13 Jumat, 19 Jan 2018 Tradisi Waqaf Sangat Kuat Dalam 
Masyarakat Aceh 
Fiqih 
14 Jumat, 19 Jan 2018 Waqaf Produktif Kurangi 
Kemiskinan 
Fiqih 
15 Jumat, 26 Jan 2018 Mewujudkan Masyarakat Islami Syariat 
16 Jumat, 26 Jan 2018 Pembelajaran Peristiwa Gerhana Fiqih 
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17 Jumat, 26 Jan 2018 Gerhana Bulan Bukti Kebesaran 
Allah SWT 
Fiqih 
18 Jumat, 26 Jan 2018 Tata Cara Shalat Gerhana Fiqih 
 *Source: Tabloid Gema Baiturrahman, Januari 2018 
C. Pesan-Pesan Dakwah dalam Tabloid Gema Baiturrahman Edisi 
Januari 2018 
Penulis akan mengklasifikasikan berita dalam Tabloid Gema baiturrahman 
dalam jenis berita-berita pesan dakwah, seperti pesan dakwah tentang syariat, 
sejarah Islam, fiqih, akhlak, serta politik dan ekonomi Islam. Dari kelima jenis 
pesan dakwah tersebut, penulis mengklasifikasikannya sebagai berikut: 
a. Berita tentang Syariat 
Syariat islam adalah hukum dan aturan Islam yang mengatur tentang 
seluruh sendi kehidupan manusia. Meliputi ibadah, thaharah, shalat, zakat, puasa, 
haji, serta mu’amalah. Selain hukum dan aturan, syariat Islam juga membahas 
tentang penyelesaian masalah. Peneliti telah mengklasifikasikan tiga berita 
tentang syariat sebagai berikut: 
No Judul Pesan Dalam Berita 
1 Boikot Yahudi 
 
5 Januari 2018 
Berita berjudul “Boikot Yahudi” yang terbit 
pada edisi 5 Januari 2018 ini juga termasuk ke 
dalam jenis berita mengenai pesan dakwah. 
Dalam berita ini, penulis mengajak kita untuk 
mencoba menghindari produk yang di produksi 
oleh Yahudi dan memilih pada yang sesama 
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umat muslim dalam berdagang. 
2 Berbusana Sesuai Syariat 
Islam 
 
19 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 19 Januari 2018 ini 
juga memiliki nilai pesan-pesan dakwah yang 
terkandung di dalamnya. Dalam berita ini, kita 
umat muslim terutama kaum perempuan, 
diingatkan agar senantiasa selalu menjaga 
penampilan kita dalam berpakaian. Karena dari 
cara berpakaian yang tidak sesuai syariat, bisa 
menyebabkan munculnya hal-hal negatif. 
3 Mewujudkan Masyarakat 
Islami 
 
26 Januari 2018 
Berita berjudul “Mewujudkan Masyarakat 
Islami” yang terbit pada 26 Januari 2018 ini 
mengandung nilai akan pesan-pesan dakwah 
kepada para pembaca. Penulis mencoba 
mengajak para pembaca agar menjadi 
masyarakat yang selalu berlandaskan nilai-nilai 
ke-Islaman dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti mengerjakan Amar Ma’ruf dan 
menjauhi Nahi Mungkar.
3
 
 
b. Berita Tentang Akhlak 
Akhlak merupakan buah dari keimanan dan keistiqomahan seseorang 
dalam menjalankan ibadah sebagai sifat atau perangai seseorang yang telah 
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melekat dalam dirinya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengklasifikasikan 
berita mengenai akhlak dalam Tabloid Gema Baiturrahman sebagai berikut: 
No Judul Pesan Dalam Berita 
1 Jadilah Penulis Seperti 
Imam Bukhari 
 
5 Januari 2018 
Berita pada Tabloid Gema Baiturrahman edisi 
5 januari 2018 juga merupakan salah satu 
berita yang menghasilkan pesan dakwah. 
Dalam berita ini, penulis mengajak kita untuk 
senantiasa melakukan segala hal dengan 
sepenuh hati dan selalu melibatkan sang 
pencipta. Termasuk dalam hal menulis. 
2 Menjaga Amanah Allah 
SWT 
 
12 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 12 Januari 2018 ini 
bernilai pesan-pesan dakwah. Dalam berita ini 
kita sebagai umat muslim dianjurkan untuk 
selalu berperilaku jujur dan amanah dalam 
segala hal. 
3 Belajarlah Dari Masjid 
 
12 Januari 2018 
Berita berjudul “Belajarlah Dari Masjid” ini 
tergolong ke dalam berita yang menyajikan 
pesan dakwah. Dalam berita ini kita diajarkan 
untuk belajar dari masjid, yang mana dari 
masjidlah kita bisa mempelajari banyak hal 
termasuk menjaga ukhuwah dengan sesama 
muslim. 
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4 Bahaya Ghazwul Fikri, 
Merusak Pemikiran 
Ummat Islam 
 
12 Januari 2018 
Dalam berita yang terbit 12 Januari 2018 ini, 
penulis melalui beritanya mengajak umat 
muslim untuk tidak terpengaruh terhadap 
perang pemikiran yang mencoba untuk 
merubah pola pikir umat muslim untuk 
mengikuti pemikiran yang bertentangan 
dengan ajaran mereka, yang coba dirasuki oleh 
mereka yang membenci Islam. 
5 Ciri Masyarakat Taqwa 
 
19 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 19 Januari 2018 ini  
menuliskan tentang bagaimana pribadi seorang 
muslim yang memiliki ciri-ciri ketaqwaan. 
Agar mereka selalu memperbaiki kualitas diri 
supaya menjadi lebih baik lagi.
4
 
6 Perencanaan Hidup 
Seorang Muslim 
 
Jumat, 5 Januari 2018 
Berita utama pada Tabloid Gema Baiturrahman 
edisi Januari 2018 tanggal 5 Januari, berita ini 
termasuk ke dalam jenis berita yang 
mengandung pesan dakwah mengenai ajakan 
untuk kita senantiasa selalu memiliki rencana 
yang baik dalam kehidupan ini. Sehingga di 
waktu yang mendatang kita sudah siap 
menghadapi kenyataan apa saja yang akan 
terjadi. 
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c. Berita Tentang Fiqih 
Fiqih ialah segala sesuatu yang membahas mengenai segala macam hukum 
yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia. 
No Judul Pesan Dalam Berita 
1 Makmurkan Masjid 
Dengan Safari Shubuh 
 
Jumat, 12 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 12 Januari 2018 ini 
termasuk ke dalam salah satu berita yang 
memunculkan pesan-pesan dakwah bagi 
pembacanya. Yaitu tentang anjuran untuk 
melaksanakan shalat lima waktu berjamaah. 
Terutama di waktu shubuh. Selain bisa menjadi 
kebiasaan yang baik, juga bisa menambah erat 
tali persaudaraan dan memakmurkan masjid. 
2 Tradisi Waqaf Sangat 
Kuat Dalam Masyarakat 
Aceh 
 
Jumat, 19 Januari 2018 
Pada berita yang diterbitkan Tabloid Gema 
Baiturrahman pada 19 Januari 2018 ini, 
membahas mengenai waqaf yang memiliki 
informasi tentang pentingnya mewaqafkan 
tanah dan harta yang paling baik yang kita 
miliki. 
3 Waqaf Produktif Kurangi 
Kemiskinan 
 
Jumat, 19 Januari 2018 
Berita berjudul “Waqaf Produktif Kurangi 
Kemiskinan” ini memiliki informasi mengenai 
pesan-pesan dakwah untuk memanfaatkan 
bantuan waqaf agar bisa mengurangi jumlah 
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kemiskinan. 
4 Pembelajaran Peristiwa 
Gerhana 
 
Jumat, 26 Januari 2018 
Berita yang terbit pada 26 Januari 2018 ini 
memiliki pesan dakwah mengenai peristiwa 
gerhana matahari yang merupakan tanda  dan 
bukti kekuasaan Allah SWT. untuk itu kita 
umat muslim senantiasa dianjurkan agar selalu 
menjauhi maksiat dan melakukan amal shalih. 
5 Gerhana Bulan Bukti 
Kebesaran Allah SWT 
 
26 Januari 2018 
Berita dalam tabloid Gema Baiturrahman yang 
terbit pada 26 Januari 2018 ini mengangkat 
berita mengenai fenomena gerhana matahari 
yang terjadi di muka bumi. Kita sebagai umat-
Nya selalu diminta agar mengingat kebesaran 
Allah SWT. 
6 Tata Cara Shalat Gerhana 
 
26 Januari 2018 
Dalam berjudul “Tata Cara Shalat Gerhana” ini 
berisi informasi pesan-pesan dakwah mengenai 
anjuran untuk melakukan ibadah saat gerhana 
berlangsung. Baik itu shalat, zikir, maupun 
berdoa.
5
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d. Berita Tentang Sejarah Islam 
Berita tentang sejarah Islam adalah berita yang membahas mengenai kisah 
tentang Rasulullah dan para sahabat. 
No Judul Berita Pesan Dalam Berita 
1 Tamlicha Hasan Beri 
Ceramah Maulid Di 
Masjid Al-Hidayah Prada 
 
12 Januari 2018 
Dalam berita ini terdapat informasi mengenai 
pesan-pesan dakwah tentang anjuran untuk 
umat muslim selalu menyerahkan diri kepada 
Allah SWT sebagaimana yang rasul dan 
sahabat lakukan pada masa terdahulu.
6
 
 
e. Berita Tentang Politik dan Ekonomi Islam 
Politik Islam ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari bagaimana peran 
politik dibahas dalam Islam.  
 Ekonomi Islam ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai 
permasalah ekonomi masyarakat dengan berlandaskan Al-Quran dan hadist. 
No Judul Pesan Dalam Berita 
1 Politik Islam 
Menentukan Jalannya 
Syariat 
 
5 Januari 2018 
Dalam berita ini, narasumber mengatakan agar 
kita masyarakat yang paham mengenai syariat 
untuk ikut andil mengambil posisi dalam 
lingkup politik. Agar antara politik dan islam 
bisa beriringan bersama dalam menjalankan 
syariat. 
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2 Ekonomi Islam Dikuasai 
Kapitalis 
 
5 Januari 2018 
Berita mengenai ekonomi Islam yang terbit 
pada 5 januari 2018 ini berisi tentang ajakn 
untuk kita umat Islam agar lebih 
memaksimalkan produksi dalam masyarakat 
sehingga tidak dimanfaatkan lagi oleh 
kapitalis, sehingga berdampak buruk.
7
 
 
D. Analisi Isi Pesan Dakwah Pada Tabloid Gema Baiturrahman Edisi 
Januari 2018 
Tabloid Gema Baiturrahman merupakan salah satu media massa berbentuk 
tabloid yang terbit di Aceh pada 1993, yang menyajikan berita lokal dengan 
berbagai jenis berita. Tabloid Gema Baiturrahman terbit seminggu sekali pada 
hari jumat, pada Januari 2018 tabloid Gema Baiturrahman terbit sebanyak empat 
tabloid. 
Pada pembahasan klasifikasi sebelumnya, peneliti menklasifikasikan berita 
yang terbit pada Januari 2018 menjadi 18 berita. Yang kesemuanya di ambil 
berdasarkan isi berita yang berkaitan mengenai dakwah. Oleh karena itu, pada 
poin analisis penulis hanya menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam 
berita-berita tersebut. Dari 18 berita yang sudah diklasifikasikan, penulis 
mengerucutkan kembali dan hanya akan menganalisis 10 berita saja. Hal ini 
dikarenakan diantara ke 18 berita tersebut ada yang memiliki informasi yang 
sama, tema pesan dakwah yang hampir sama, atau tujuan dari berita itu sendiri. 10 
                                                             
7 Tabloid Gema Baiturrahman, (Banda Aceh, 2018) 
70 
 
berita yang sudah dipilih tersebut dinalisis berdasarkan kandungan nilai dakwah 
yang terdapat dalam berita. 
Semua berita akan dinalisis menggunakan teknik analisis isi dan 
mengunnakan metode pencatatan tematik. Karena metode tersebut bisa 
memudahkan penulis dalam melakukan analisis. Metode pencatatan tematik ini 
lebih melihat kepada tema atau topik pembicaraan dalam teks berita, sehingga 
lebih memudahkan dalam menyimpulkan pesan-pesan dakwah yang ingin 
dianalisis. Selain itu, penulis juga menggunakan teori komunikasi massa dan teori 
pesan dakwah seperti yang sudah dipaparkan dalam landasan teoritis. 
 
Analisis berita pesan dakwah pada Tabloid Gema Baiturrahman sebagai 
berikut: 
1. Berita tanggal 5 Januari 2018 
Politik Islam Menentukan Jalannya Syariat 
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Pada berita dalam Tabloid Gema Baiturrahman diatas memberitakan 
tentang anjuran kepada masyarakat yang paham mengenai syariat Islam untuk ikut 
andil mengambil posisi dalam ranah politik. Dalam berita ini Ajidar Matsyah 
menilai dengan diberlakukan hal tersebut, maka tidak akan ada lagi masyarakat 
yang mempersoalkan tentang syariat Islam di Aceh yang belum berjalan secara 
kaffah karena masih adanya pelanggaran syariat. Sehingga dengan demikian, 
antara politik dan Islam bisa dijalankan bersama dalam menjalankan syariat. 
Pesan dakwah dalam berita ini ialah mengenai anjuran untuk mereka yang 
memahami Islam dengan baik, untuk ikut menerapkan hukum syariat dalam 
keadaan politik saat ini sebagai bentuk perjuangan terhadap Islam. Karena saat ini 
banyak sekali masyarakat yang alergi terhadap politik dan menganggap politik 
adalah hal yang tidak baik bila disangkut pautkan dengan keislaman. 
Apabila dilihat dari materi dakwah, maka poin kedua diatas menjelaskan 
bahwa antara Islam dan politik, keduanya bisa saling berhubungan erat dalam 
kehidupan yang nyata, dalam menaati semua ketentuan Allah SWT guna 
mengatur hubungan antara sang pencipta dan yang diciptakan. 
Dalam teori agenda setting, informasi berita yang disampaikan merupakan 
penyampaian pesan kepada masyarakat agar senantiasa melibatkan Islam dalam 
politik. Pemilihan kata yang digunakan mampu mempengaruhi opini publik 
terhadap anggapan mereka tentang politik yang selama ini dianggap kotor. 
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2. Berita tanggal 5 Januari 2018 
Jadilah Penulis Seperti Imam Bukhari 
 
Dalam berita ini, diberitakan bahwa kita selaku umat muslim untuk selalu 
melibatkan Allah SWT dalam setiap hal yang kita kerjakan. Berita ini termasuk ke 
dalam berita berbentuk pesan dakwah mengenai akhlak. Yaitu membahas 
mengenai sikap kita terhadap Allah SWT. termasuk dalam hal menulis. 
Pesan dakwah dalam berita ini mengulas mengenai bagaimana seorang 
Imam Bukhari  dalam menulis. Beliau memiliki motif luhur sebelum menulis dan 
mengetahui dengan baik kualitas dari tulisan yang akan ditulisnya. Sehingga 
beliau tidak hanya sekedar menulis, namun juga memiliki niat mulia untuk 
membela Rasulullah SWT dalam setiap tulisannya. 
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Bila dikaitkan dengan bentuk-bentuk dakwah, berita ini termasuk ke dalam 
dakwah bi al-qalam (dakwah melalui tulisan). Begitu pun dengan pesan yang 
ingin disampaikan. Bahwa menulis bisa menjadi salah satu cara untuk berdakwah 
dan menyampaikan kebaikan kepada sesama. Dan dalam hal ini pula kita 
dianjurkan untuk mengikuti jejak Imam Bukhari, yaitu menulis dengan niat yang 
baik dan ikhlas. 
3. Berita tanggal 5 Januari 2018 
Boikot Yahudi 
 
Berita berjudul “Boikot Yahudi” ini menjelaskan mengenai anjuran agar 
masyarakat, yang juga berperan sebagai konsumen, untuk tidak memakai, 
menggunakan, atau memakan poduk yang dikeluarkan dan diproduksi oleh 
yahudi. Hal ini terjadi karena ulah Israel yang membuat umat Islam murka karena 
tindakan mereka terhadap muslim di Palestina. Sebab itulah gemuruh demo 
tentang boikot yahudi semakin semarak terjadi. 
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Pesan dakwah dalam berita ini menjelaskan bagaimana seharusnya 
masyarakat muslim untuk tidak menggunakan dan memakan produk-produk yang 
di produksi oleh yahudi sebagai bentuk sabotase dan protes terhadap ulah mereka. 
Karena bila kita masih memperjualbelikan atau memperdagangkan produk yahudi, 
sama artinya kita termasuk dalam kalangan mereka. Dijelaskan dalam surat Ali 
Imran ayat 118: 
ََهَُّيَأيااُْونَماَءَنْيِذَّلاََلَْمُِكنْوُدَْن ًِّمَةناَِطباْوُذِخََّتتََْمَُكنُْوْلَأَيلََخبًََلاَُّدَوَْمُِّتنَعاَماْو
ِىفُْختََمَوَْمِهِهآَوَْفأَْنِمُءآَضَْغبْلاَِتََدبَْدقََْوُدُصَُْمهُرَََُربَْكأَجَََُمَُكلَاَّنََّيبَْدق
َََِتَيْلْاىلصََُِلقَْعتَُْمتْنُكَِْنإََنْو  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
kepercayaanmu kepada orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. 
Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah kami terangkan kepadamu ayat-
ayat (kami), jika kamu memahaminya”. (QS. Ali Imran : 118) 
Dalam teori agenda setting, media massa memiliki kekuatan besar dalam 
mempengaruhi masyarakat. apa saja yang disajikan media, itu pula yang akan 
tertanam dalam ingatan masyarakat. Sehingga berdampak pada lahirnya gambaran 
realitas yang menempel di benak masyarakat.
8
 Begitu pulalah yang terdapat dalam 
berita ini. Hal yang diangkat merupakan sesuatu yang sangat dekat dengan 
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Disource Analysis terhadap berita-berita Politik, (Granit), hal. 24 
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kehidupan kita sehari-hari sehingga masyarakat mudah memahami pesan dan 
pengaruh apa saja yang ingin disampaikan dalm berita tersebut. 
4. Berita tanggal 12 Januari 2018 
Menjaga Amanah Allah SWT 
 
Pada berita yang diterbitkan Tabloid Gema Baiturrahman yang terbit pada 
12 januari ini memberitakan bagaimana seharusnya seorang muslim untuk selalu 
bertindak dalam menjaga amanah Allah SWT. Apalagi jika mereka adalah 
seorang pejabat pemerintahan yang mempunyai tanggung jawab besar terhadap 
masyarakat. 
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Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini berkaitan erat dengan 
kehidupan kita sehari-hari. Baik itu mengenai tanggung jawab seorang pemimpin 
terhadap rakyatnya, tanggung jawab guru terhadap muridnya, ataupun tanggung 
jawab seorang ayah terhadap anak-anaknya. Kesemua hal ini berkaitan dengan 
amanah yang mereka pikul yang kemudian akan dipertanggung jawabkan suatu 
hari nanti dihadapan Allah SWT. 
Berita ini juga bisa dikaitkan dengan salah satu unsur dakwah yaitu 
thariqah (metode dakwah). Dalam thariqah terdapat tiga metode dakwah salah 
satunya yaitu Al-Mau’izatul Hasanah yang maksudnya adalah berdakwah dengan 
memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang dapat 
menyentuh dan membimbing mereka.
9
 Dalam berita ini jelas menyebutkan bahwa 
sebaik-baiknya perbuatan ialah menjalankan amanah yang sudah diberikan 
dengan baik dan jujur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
9
 Tato Kasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 43 
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5. Berita tanggal 12 Januari 2018 
Makmurkan Masjid Dengan Safari Shubuh 
 
Berita ini memberitakan mengenai anjuran tentang pentingnya 
melaksanakan shalat lima waktu secara berjamaah, terutama di waktu shubuh. Hal 
ini diharapkan agar kita umat muslim bisa menjalin silaturahmi antar sesama dan 
menjalin ukhuwah yang baik. Tulisan ini juga bertujuan untuk membangkitkan 
semangat para jamaah untuk semakin menghidupkan pengajian magrib, isya, dan 
shubuh di mesjid. Dan tentu saja diharapkan dengan adanya tulisan ini bisa 
menjadikan suatu kebiasaan yang baik dan menjadikannya rutinitas yang wajib. 
Berita ini secara umum mengatakan bahwa Drs. H. Zulkifli Hasan, MM 
adalah seorang da’i yang menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u nya. 
Dakwah harus senantiasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang mana 
dakwah merupakan kewajiban bagi setiap kaum muslimin untuk saling 
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memperingati, mengajak, menuntun ke jalan yang benar dan menjauhi larangan-
Nya. 
Berita ini membentuk informasi persuasif dari judul dan pesan yang 
disampaikan. Yaitu mengajak dan mengingatkan kepada masyarakat untuk terus 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid. 
Dalam teori agenda setting menyatakan bahwa media massa bertindak 
sebagai pusat penentuan antara kebenaran dengan kemampuan media massa 
dalam mentransfer dua elemen, yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda 
publik dengan mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu 
yang dianggap penting oleh media massa. 
6. Berita tanggal 12 Januari 2018 
Bahaya Ghazwul Fikri, Merusak Pemikiran Ummat Islam 
 
Berita yang diterbitkan Tabloid Gema Baiturrahman ini memberitakan 
tentang bahayanya ghazwul fikri, yaitu invasi intelektual yang berbentuk perang 
terhadap pemikiran dari orang-orang yang benci dan memusuhi Islam. Serangan 
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atau serbuan pemikiran ini bertujuan untuk merubah pola pikir dan sikap seorang 
muslim untuk pelan-pelan mengikuti pemikiran dari musuh-musuh Islam untuk 
menghancurkan kaum muslimin. 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini adalah tentang anjuran 
kita untuk selalu mewaspadai bahayanya ghazwul fikri ini. Karena perang 
pemikiran ini merupakan salah satu cara dari musuh Islam untuk menghancurkan 
Islam pelan-pelan tanpa mereka sadari dengan cara mencuci otak kaum muslimin. 
Dalam berita ini, pesan dakwah yang disampaikan bersifat persuasif. Yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai apa yang 
hendak disampaikan. Yaitu agar masyarakat muslim selalu waspada terhadap 
bahayanya perang pemikiran yang coba ditanamkan oleh mereka yang membenci 
Islam. 
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7. Berita tanggal 19 Januari 2018 
Ciri Masyarakat Taqwa 
 
Berita di atas memberitakan tentang bagaimana ciri-ciri seorang yang 
memiliki ketaqwaan. Hal ini tentu saja akan membuktikan bahwa seorang yang 
memiliki ciri-ciri muslim yang taqwa adalah seorang yang selalu memperbaiki  
kualitas dirinya. 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini bersifat informatif. 
Dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan secara 
tidak langsung,  berita ini mampu membuat mereka yang membaca berita ini 
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untuk terus memperbaiki kualitas dirinya agar menjadi lebih baik dari waktu ke 
waktu dalam ketaqwaan kepada Allah SWT. 
Isi dalam berita ini juga termasuk ke dalam dakwah bi al-hal. Yaitu 
dakwah yang dilakukan dengan perbuatan nyata yang meliputi keteladanan. 
Artinya, seorang muslim yang memiliki ketaqwaan bisa dilihat dari bagaimana ia 
berperilaku dan bersikap dalam kesehariannya. Seperti bersikap santun, rajin 
beribadah, dan saling menolong terhadap sesama. Perbuatan yang dilakukan ini 
bisa menyampaikan pesan dan kesan baik kepada siapa saja yang berinteraksi 
dengannya. Sehingga terlahirlah dakwah bi al-hal. 
8. Berita tanggal 19 Januari 2018 
Berbusana Sesuai Syariat Islam 
 
Berita dalam Tabloid Gema Baiturrahman yang terbit pada 19 januari 
2018 ini memberitakan bagaimana seharusnya seorang muslim dan muslimah 
berbusana sesuai syariat Islam. Karena dari cara berpakaian akan menentukan 
bagaimana sikap seseorang terhadap kita. Mereka yang berpakaian santun pasti 
akan lebihi disegani kemanapun ia pergi. Sedangkan mereka yang berpakaian 
tidak sesuai syariat, biasanya akan lebih mudah diganggu. Dijelaskan dalam surat 
Al-Ahzab: 59 
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َِنَوََِكتَاَنبَوََكِجاَوَْز ِّلَُْْلقَ ُِّيبَّنلاَاهَُّيَأيَ َّنِِهبِْيَبلَجَْنِمَ َّنِهَْيلَعََنِْينِمْؤُمْلاِءآَس
َجَََََنْيَذُْؤَيَلافََنْفَرُْعيََْنأَََىنَْدأََِكلاَذىلقَََْيِح َّراًرُْوفَغََاللهََناَكَواًم  
Artinya : “Hai Nabi, katakanlah kepada insteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan allah adalah maha pengampun lagi maha penyanyang”. 
 
Pesan dakwah yang disampaikan dalam berita ini bersifat persuasif, yaitu 
dari berita ini kaum muslimin diajak untuk berbusana dengan ketentuan syariat 
yang sudah ditetapkan. Selain itu berita ini juga selaras dengan tujuan dakwah 
dalam segi akidah. Agar tertanamnya akidah yang baik disetiap hati manusia agar 
keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam tidak lagi dirasa penuh dengan keraguan. 
Bahwa semua yang sudah dituliskan Allah SWT dalam Al-quran adalah untuk 
kebaikan umat itu sendiri. 
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9. Berita tanggal 26 Januari 2018 
Mewujudkan Masyarakat Islami 
 
Berita pada Tabloid Gema Baiturrahman yang terbit pada 26 januari 2018 
ini memberitakan mengenai perintah untuk umat muslim agar selalu hidup dengan 
berlandaskan nilai-nilai ke-Islaman. Termasuk juga membangun hubungan baik 
dengan sang pencipta, Allah SWT dan hubungan baik dengan manusia. Atau yang 
biasa kita kenal dengan istilah hablum min allah dan hablum min annas. Dalam 
berita ini juga disebutkan bagaimana ciri-ciri masyarakat Islam, yaitu 
mengerjakan amar ma’ruf dan nahi mungkar.  
Pesan dakwah yang dapat diambil dalam berita ini menjelaskan bagaimana 
agar kita senantiasa memperbaiki kualitas diri, baik itu terhadap Allah SWT 
maupun terhadap sesama. Karena bila dalam suatu masyarakat masih terdapat 
tindak kejahatan seperti pencurian dan pembunuhan, hal tersebut tidak termasuk 
ke dalam ciri masyarakat islami. Karena orang yang beriman pasti mengetahui apa 
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yang baik untuk dilakukan dan apa yang tidak baik untuk ditinggalkan. Isi pesan 
dakwah ini termasuk ke dalam pesan akidah 
10. Berita tanggal 26 Januari 2018 
Gerhana Bulan Bukti Kebesaran Allah SWT 
 
Berita yang diterbitkan Tabloid Gema Baiturrahman ini memberitakan 
tentang salah satu bukti kekuasaan Allah SWT. yaitu tentang fenomena gerhana 
bulan. Dalam berita ini dijelaskan bagaimana tanda-tanda kebesaran yang 
dibuktikan dengan fenomena yang terjadi di dalam muka bumi ini. Kita sebagai 
umat muslim sudah semestinya percaya bahwa semua yang terjadi di alam ini 
adalah atas kuasa Allah. 
Pesan dakwah yang terkandung didalam berita ini ialah tentang anjuran 
kaum muslimin untuk selalu mengingat kebesaran Allah SWT sebagai pengingat 
untuk terus berada dalam koridor dan keimanan yang baik. Serta sebagai 
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pengingat terhadap dosa-dosa yang sudah kita perbuat. Momen gerhana bulan bisa 
kita jadikan momentum untuk beristigfar memmohon ampun kepada Allah SWT. 
Berita ini berbentuk pesan dakwah yang bersifat informatif. Karena dalam 
berita ini dijelaskan dengan baik bagaimana proses gerhana bulan itu terjadi, apa 
saja yang harus dilakukan saat gerhana bulan terjadi, dan lain-lain. Sehingga 
dengan adanya informasi tersebut masyarakat dapat merefleksikan kembali 
perbuatan mereka di masa lalu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penyajian dan analisis data yang dilakukan sesuai dengan 
langkah-langkah yang dituntun dan dilaksanakan, kesimpulan dari skripsi yang 
berjudul “Pesan Dakwah Melalui Media Massa (Analisis Isi Pada Tabloid Gema 
Baiturrahman Edisi Januari 2018) yaitu: 
1. Tabloid Gema Baiturrahman merupakan surat kabar lokal yang terbit 
sebanyak empat kali dalam bulan Januari 2018. Terdapat 18 berita 
yang menurut penulis mengandung pesan dakwah. Isi pesan yang 
terkandung dalam Tabloid Gema Baiturrahman berupa pesan-pesan 
keagamaan, yang mana tersirat unsur-unsur pesan dakwah dalam 
berita-beita tersebut. Adapun isi pesan dakwah tersebut adalah: 
- Pesan Akidah: Semua beita dalam Tabloid Gema Baiturrahman 
pada dasarnya membentuk pesan akidah, yaitu berupa pesan 
keimanan yang bertujuan membentuk moral manusia. 
- Pesan Syariah: Berupa ajakan untuk umat muslim terus 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, melakukan kebajikan dan 
menjauhi kemungkaran, melaksanakan kewajiban-Nya dan 
memenuhi syariat Islam lainnya. 
- Pesan Akhlak: Berupa ajakan untuk umat muslim selalu 
menghormati sesama dan diri sendiri, selalu memperbaiki diri agar 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
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2. Berita dalam Tabloid Gema Baiturrahman merupakan jenis dakwah bil 
al-qalam, yaitu dakwah yang dilakukan dengan keahlian menulis, baik 
di surat kabar, majalah, tabloid, dan media lainnya. Dakwah melalui 
tulisan memiliki jangkauan yang lebih luas karena siapa saja dapat 
menerima dakwah dimana pun ia berada.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah diperoleh selama 
proses penelitian, maka peneliti dapat mengajukan saran kepada Tabloid Gema 
Baiturrahman sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada Tabloid Gema Baiturrahman untuk lebih 
memperhatikan berita-berita yang dekat dengan kehidupan 
masyarakat. Agar sekiranya penulis dalam tulisannya membuat berita 
yang lebih banyak mengandung pesan-pesan dakwah yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh. Karena dengan 
demikian, masyarakat Aceh bisa langsung mengaplikasikan pesan 
dakwah yang ada dalam kehidupan sehari-harinya. 
2. Diharapkan kepada Tabloid Gema Baiturrahman agar lebih 
meningkatkan lagi mutu dan kualitas berita yang diterbitkan. Apalagi 
Tabloid Gema Baiturrahman ini merupakan surat kabar yang 
berlandaskan nilai agama dan bisa dijadikan sebagai panutan bagi 
mereka yang membacanya. 
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